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KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Asuransi menjadi salah satu sektor di industri keuangan yang mampu
menjalankan inovasi digital Asuransi mampu beradaptasi melakukan transformasi digital di tengah
penyebaran pandemi yang terus meninggi.

Nah, salah satunya dengan memanfaatkan kanal insurance technology (insurtech) untuk memasarkan
produk asuransi. Berkat kehadiran insurtech, nasabah menjadi dimudahkan dan bisnis asuransi juga
mulai menanjak Alhasil, premi asuransi dari insurtech terus tumbuh.

Otontas Jasa Keuangan (0JK) mencatat, total premi industr asuransi umum dan jiwa yang
didistribusikan melalui insurtech menyentuh Rp 6 triliun per Juli 2021. Nilai itu menyumbang 3,94% dari
tatal premi industri.

Ini Artikel Spesial

Berlangganan sekarang untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam.
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® Tren Asuransi Meningkat saat Pandemi

JAKARTA, TRIBUN - Pandemi
mempercepat adaptasi masya-
rakat terhadap layanan digital
Termasuk bagl industri asuransi
dengan kehadiran insurance tec-
hnology (insurtech) yang memm-
dahkan nasabah darl segl pela-
yanan saat pandemi.

Terlebih data Cioriias Jasa He-
uangan (OJE) menunjuklan pe-

Hingga Jul 2021, tinglat penetra-
a1 asuransi mencapaf 3,11%.

Angka inl meningkat diban-
dingkan akhir tahun 2020 yang
mencapal 2,92%. Peningkatan
ini ditandail dengan pertumbuh-
an premi yang dilaporkan oleh
industri asuransi nasional. Kon-
disi ind bisa menjadi peluand bagi
Asuransi untuk bertransformast
ke arah digital.

OJKE juda mencatat total premi
asuransl umum dan jiwa vang
ditstribaisilean melalud digital dn-

surtech| sudah mencapal Rp 6 tri-

Hun perJuli 2021, Angka ind terhi-
tung menyumband porsi sebesar
3.94% terhadap total prend asu-
ransi umum dan fiwa nasional.
Premi insurtech tersebut di-
salurkan melahu beberapa jalur,
yaitu melalul pemasaran lang-
sung senlal Bp 1,80 trilun, agen
asurans=i senilat Bp 3,14 trilun.
bancassurance Fp 160 miliar.
BUSE [perusahaan pembiayaan)
senilal Bp 290 miliar, BUSE (la-
inmya) sendlal Rp 70 milar, dan
plalang asuransi senflal Rp 540
miltar.
Menurut OJE, distribusl premi
asuransi uwmum dan fiwa secara
digital terus mengalami penting-
katan jika dibandingkan dengan
bulan Med dan Jund 2021, Depu-
t Direktur Pengawasan Asuransi
2 OJE Eristianto Andi Handoko
mengungkapkan, bahwa kesa-
daran masyarakat akan pen-
tingmya perlindungan kesehatan
semakin meningkat selama pan-
demd.

“Bayarasa tni finsurtech) akan
meningkat signifikan dalam be-
berapa tahun ke depan dan ten-
tunya teman-teman di industrl
harus semakin memperbaiki
terutama dard sisi teknologi in-
formasl.” ujar Andi secara virtual
pada Rabu (16,/9).

Direktur Eksekutif Asosia-
&l Asuransi Umum Indonesia
[8AUT), Dody Dalimunthe meli-
hat peluang dari insurtech akan
semakin besar, Potensl tersebut
turut didorong oleh beberapa
hal, yakni pengguna internet di
Indonesia yang semakin mening-
kat. Kemudian, masyarakat juga
semakin memikirkan bagaimana
cara memitigasi risiko yang lebih
besar di masa pandemi.

Karena sifat insurtech yang
berkattan erat dengan teknologi.
lanjut Dody, diharapkan ltera-
=l asuransi di masyarakat akan
semakin meningkat. Selain itu
ia juga berharap agar regulasi
bisa memyesuaikan dengan per-

kembangan teknologi ke depan,
agar industri asuransl bisa lebih
kompetitif,

Direktur Alllanz Life Indo-
nesia, Blanto Surodjo memya-
rankan, jika ingin melakukan
penjualan melahu platform digl-
tal, maka perusahaan asuransi
harus terlebih dahuly memulad
dengan produlkk vang relatif lebih
sederhana.

“Kalau bicara tentang pro-
duk retall memang sedikit ber-
beda dar general insurance. Di
Allianz, kami memanfaatkan
platform digital yang populer di
pasaran, baik platform Allianz
sendirl, mavpun platform asu-
ransi seperti PasarPolis, platform
e-commerce seperti Bukialapak.
dan platform ride-hailing seperti
Gojek,” tambahnya.

Selain melakukan kolaborasi
dengan pelaku usaha digital, se-

lama ind Alianz juga menjandlan
nasabah dengan produk-prodik

{novatif. (ktn).
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Pandemi Pacu Akselerasi Perkembangan Insurtech

Saa el A n perkembangan
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Bisnis.com, JAKARTA - Kondisi pandemi Covid-19 memicu peningkatan pemanfaatan
teknologi digital di berbagai sektor kehidupa
pun membuat potensi berkembangnya insurance technology (insurtech) sebagai jalur
disiribusi allemalif pemasaran produk asuransi semakin besar

tak terkecuali sektor industn asuransi Hal ini

Saat ini, perkembangan insurtech di Indonesia masih belum terlalu tingai. Namun, dengan
semakin 1gnya teknologi dan 1 pola perilaku insurtech diyakini
akan semakin berkembang ke depan. Terlebih di tengah terbatasnya interaksi di masa
pandem, kehadiran msurtech tentunya bisa mempermudah dan memperluas akses

masyarakat terhadap asuransi

Berdasarkan data Otaritas Jasa Keuangan (OJK), pada Juli 2021, premi asuransi yang
dibukukan melalui pemasaran digital sudah mencapai Rpé triliun. Kontribusi premi asuransi
lewal kanal distribusi digital yang dibukukan oleh perusahaan asuransi umum dan asuransi
jiwa lersebut telah mencapal 3,94 persen dari tolal premi asuransi umum dan jiwa

Deputi Direktur Pengawasan Asuransi 2 OJK Kristianto Andi Handoko mengatakan bahwa
insurtech sebenarmya bukan merupakan hal baru, tetapi memang perkembangannya semakin
kencang di masa pandemi ini

Jadi Fotografer
Handal

Baca Juga : PasarPolis Catat Bisnis Tumbuh 5 Kali Lipat, Ini Rencana Ekspansi
Berikutnya

"Saya rasa ini [imsurtech] akan meningkat signifikan dalam beberapa tahun ke depan
Konsekuensinya teman-teman di industri asuransi harus mulai semakin memperbaiki
terutama dari sisi teknologi informasi,” ujar Andi dalam sebuah webinar, Rabu (15/8/2021)

Menurutnya, keberadaan insurtech juga semakin mendorong efisiensi bisnis asuransi. Selain
mengurangi risiko penularan Covid-19, msurtech juga dapat meminimalisasi bsban
operasional dan mempermudah proses undenwiting, serta klaim

Dia juga berharap perusahaan asuransi yang memanfaatkan insurfech dan digitalisasi dapat
memberikan akses yang luas ke masyarakat, menyediakan produk asuransi sesuai kebutuhan
dan kemampuan, serta meningkatkan literasi keuangan dan asuransi masyarakat



Direktur Eksekulif Asosiasi Asuransi Umum Indonesia (AAUI) Dody Dalimunthe tak
memungkiri bahwa pandemi Govid-18 telah mengakselerasi interaksi digital customer. Oleh
Karena itu, pelaku INGUStT asuransi melakukan penyesualan proses bisnis mulai dar produk,
layanan, sistem, hingga sumber daya manusia yang kompeten.

Baca Juga : Rey L Asuransi Mulai Rp69.000 per
Bulan

“Kelerlibatan digital akan mulai mengarah ke hal-hal yang sifatnya lebih advance. Bahkan
pemain baru nontradisional akan jadi kompetitor. Kompstitor mungkin nanti dari perusahaan-
perusahaan yang mungkin belum diregulasi OJK.” kata Dody.

Dalam tren digitalisasi asuransi, produk asuransi yang segera terdampak adalah lini bisnis.
asuransi kecelakaan diri dan asuransi kendaraan bermotor karena kedua lini bisnis ini relatit
sederhana dan memiliki frekuensi transaksi besar dibandingkan dengan produk asuransi
lainnya

tersebut, asuransi harus
dapat dan dalam menjual produk asuransi sudah harus
berubah. Dalam lingkungan yang sangat kompetiti ini, perusahaan asuransi tidak dapat lagi
mengandalkan pertumbuhan organik atau inovasi intemal,

Pemenangnya adalah mereka yang dapat menjalin aliansi dengan perusahaan baru yang
inovatif, bersekutu dengan insurtech, dan berkensolodasi dengan rekan bisnisnya.

“Kami melinat ke depan peluang insurtech it besar Pengguna intemet milenial ity sekarang
yang dominan.” katanya.
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Perkembangan insurtech juga ditunjang oleh demografi masyarakat yang berusia produktif
yang memiliki perilaku belanja anfine dan perilaku KONSUMeN pada Masa pandemi Maupun
ssislah pandemi

Namun demikian, perkembangan insurfech tentunya masih menghadapi tantangan, seperti
ketersediaan jaringan dengan kondisi geografis Indonesia, masih sulitnya penjualan produk
asuransi sehingga edukasi menjadi hal @sensial untuk Msutech menjangkau lebih luas
sasaran, dan regulasi insurtech yang belum lengkap bila dibandingkan dengan finfech.

Sementara itu, penjualan produk asuransi jiwa melalui platform digital dinilai lebin sulit
dibandingkan dengan produk asuransi umum. Hal ini dissbabkan karakteristik produk asuransi
jiwa lebih kompleks dibandingkan produk asuransi umum

Kepala Departemen Insurtech Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Henky Djcjosantoso
mengatakan, penjualan produk asuransi jiwa melalui digital terus meningkat meskipun
porsinya belum signifikan

| Baca Juga : @oala Gandeng JD.ID Jual Asuransi Covid-19, Premi Cuma Rp15 Ribu

AAJl mencatat premi dari kanal distribusi digital pada 2019 baru mencapai Rp13,6 miliar
Angka ini meningkat lebih dari dua kall lipat pada 2020 menjadi Rp31,5 miliar,

Sementara, sepanjang semester 112021 ini, premi dari kanal distribusi digital telah mencapai
Rp24,17 millar. Secara kontribusi terhadap tatal premi industr asuransi jiwa, porsinya masin
sangat kecil, yakni masih di bawah 0,1 persen.

“Kalau bicara onfine safes sendiri, tantangan produk dan prosesnya harus beda. Tidak bisa
semata produk dijual di channeflain, kemudian kami tawarkan secara oniine, itu tidak jalan.
Produk harus simpie, siraighiforward, dan mungkin shorferm. Saat ini, produk asurans jiwa
memang produk yang sifatnya periu dalam membuat
produk,” kata Henky.

Direktur & Chief of Partnership Distribution Officer PT Asuransi Allianz Life Indonesia Bianto
Surodjo mengamati bahwa perkembangan teknologi digital dalam 1 dekade terakhir telah
mendorong meningkatnya preferensi pembelian produk dan jasa melalui internet. termasuk
asuransi

| Baca Juga : Sinarmas MSIG Life Beberkan Strategi Hadapi Tantangan Digitalisasi

PForubahan tren tersebut bila dihubungkan dengan penetrasi asuransi di Indanesia yang masih
rendah, membuat pelaku industri asuransi harus berpikir ulang untuk mengoptimalkan
pemanfaatan kanal digital secara lebih efeklil

“Dorongan ini tidak hanya datang dar konsumen dan pelaku industr, tapi juga pelaku mod;
yang eager melakukan investasi di asuransi digital yang kemudian mendorong perkembangan
akselerasi bisnis asuransi digital ini,” tutur Bianto.

Dengan perkembangan tersebut, ia melihat potensi distribusi asuransi digital sangat tinggi di
Indonesia, meski masin banyak tantangan yang dihadapi. Menurutnya, pelaku industri
asuransi harus mampu mengeliminasi lantangan yang ada agar penelrasi asuransi jiwa dapat
terus meningkat di era digital

"Kalau melakukan penjualan lewat platform digital harus mulai dengan produk yang relatif
sederhana. Mungkin produk life ini produk riteinya agak beda dengan asuransi umum karena
umumnya produk di Afe dan health ini punya spektrum dan kempleksilas yang berbeda. Kalau
di Allianz kami memantfaatkan platform digital populer, baik platform Allianz sendiri, platform
broker asuransi, sepen PasarPolis, e-~commerce Bukalapak, atau platform lainnya seperti
Gojek,” kala Bianto.
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Kata Kemenkes Soal Hoax Biaya Perawatan
COVID-19 Tak Dicover Pemerintah Lagi

Sarah Oktaviani Alam - detikHealth

lustras! pasien COVID-19. (Foto: Agung Pambudhy)

Jakarta - Viral sebuah narasi yang menyebutkan Kementerian Kesehatan tidak
lagi menanggung biaya perawatan pasien COVID-19 per 1 Oktober mendatang.
Bahkan disebutkan juga Badan Jaminan Penyelenggara Sosial (BPJS) Kesehatan
hanya akan menyediakan cover anggaran untuk pasien COVID-19 maksimal 18
juta

Kabar ini diklarifikasi cleh Direktur Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
Menular Langsung (P2PML) Kementerian Kesehatan RI dr Siti Nadia Tarmizi.

dr Nadia menegaskan bahwa biaya perawatan pasien COVID-18 tetap akan

ditanggung pemerintah. Selain itu, ia juga mengatakan sumber anggaran untuk
perawatan tersebut masih bersumber dari Kementerian Kesehatan

HUT GRUP CIPUTRA k- 80

837 1r
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Mekanisme perhitungan penggantian biaya menggunakan metode INA-CBGs dan
besarannya bervariasi," ungkap dr Nadia kepada detikcom Kamis (16/9/2021)

Baca juga: Viral Kemenkes Tak Lagi Cover Biaya Pasien Corona per 1
Oktober, Ini Faktanya

Dalam penjelasannya, dr Nadia mengungkapkan pembiayaan pasien Corona baru
akan dihentikan saat masa isolasi COVID-19 telah dinyatakan selesai

"Bila saat itu ternyata masih diperlukan perawatan lanjutan karena kondisi
komorbid, komplikasi atau koinsiden, maka beralih ke sumber pembiayaan lain,”
sambung dr Nadia

Sumber pembiayaan yang dimaksud seperti jaminan kesehatan nasional (JKN)
atau asuransi lain dari masing-masing pasien. la kembali menegaskan jika kabar
tersebut adalah hoax.

"Hoax. Biaya perawatan pasien COVID-19 tetap ditanggung pemerintah. Sumber
biaya tetap dari Kemenkes," fegas dia.

Berikut bunyi pesan broadcast terkait penghentian cover biaya pasien COVID-19
yang telah dipastikan hoax:

"Ingat mulai 1 Oktober pasien Covid tidak ditanggung Kemenkes lagi, BPJS hanya
cover maksimal 18 Juta.! Alternatif |ain pake Asuransi sendiri. Jaga diri baik-baik."
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Saring Dulu Tuh Informasi Medsos

Hoaks! Biaya Pasien Govid-19
Tidak Ditanggung Pemerintah

Di media sosial (medsos) beredar informasi bahwa Kementerian Kesehatan
(Kemenkes) tidak lagi menanggung biaya pasien Covid-19 mulai 1 Oktober

2021. Informasi tersebut hoaks.

DIREKTUR Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Menular Langsung (P2PML)
Kementerian Kesehatan (Kemenkes), dr
Siti Nadia Tarmizi memastikan, biaya pe-
rawatan pasien Covid-19 tetap ditanggung
Pemerintah. Biaya tersebut bersumber dari
anggaran Kemenkes.

“Mekanisme perhitungan penggantian
biaya menggunakan metode Indonesia Case
Based Groups (INA-CBGs) dan besarannya
bervariasi,” tegas Nadia, kemarin.

Dia menegaskan, informasi di media so-
sial (medsos) bahwa Kemenkes tidak lagi
menanggung biaya pasien Covid-19 mulai
1 Oktober 2021 tidak benar alias hoaks.
Untuk besaran perawatan biaya pasien Co-
vid-19 pun, kata dia, tidak benar dibatasi
Rp 18 juta.

Menurut Nadia, penghentian cover biaya
pasien Covid-19 dilakukan saat masa isolasi
dinyatakan selesai. Namun, lanjut dia, bila
ternyata masih diperlukan perawatan lan-
jutan karena kondisi komorbid, komplikasi
atau koinsiden, maka pembiayaan beralih ke

sumber lain.

“Seperti jaminan kesehatan nasional (JKN)
atau asuransi lain masing-masing pasien,”
kata Juru Bicara Vaksinasi Covid-19 ini.

Informasi hoaks yang beredar di media
sosial tersebut berbunyi; “Ingat mulai 1
Oktober pasien Covid tidak ditanggung Ke-
menkes lagi, BPIS hanya cover maksimal
18 Juta! Alternatif lain pake asuransi sendiri.
Jaga diri baik-baik,” demikian informasi
tersebut.

Netizen pun meminta masyarakat tidak
menyebarluaskan (share) berita yang belum
jelas asal-usulnya. Semua informasi di me-
dia sosial harus ditanggapi bijak, disaring
dan diklarifikasi terlebih dahulu.

Akun @ Bulls23_MJ mengatakan, pengo-
batan pasien Covid-19 masih ditanggung
Kemenkes. Kecuali, kata dia, pasien terse-
but memilih pengobatan pribadi. “Jangan
media sosial (medsos) nggak jelas dibaca,”
kata dia.

Akun @gronoz menyambung. Dia mem-
inta netizen untuk tidak menyebarluaskan

berita yang belum pasti kebenarannya. Kata
dia, sekarang waktunya bahu membahu agar
pandemi cepat selesai.

“Jika ada berita belum jelas, jangan dibesar-
besarkan, klarifikasi dulu,” pinta @gro-
noz. “Jangan bikin resah dan gaduh dengan
menyebar hoaks di tengah pandemi Covid-19
yang belum selesai,” tambah @ juffrice.

Akun @Sridiana_3va mengatakan, pasien
Covid-19 yang dirawat di rumah sakit, pem-
biayaannya ditanggung Kemenkes. Setelah
pulang, kata dia, kalau pasien harus rawat jalan
atau kontrol, maka harus datang ke Puskesmas
dan tidak kontrol ke rumah sakit lagi.

“Karena BPIS Kesehatan tidak bayar klaim
Covid-19 rawat jalan atau rawat inap. Jika
gejala sedang-berat, kembali ke IGD rumah
sakit,” saran dia.

Menurut @ bloddokier, biaya perawatan
pasien Covid-19 hingga pemulasaran jenazah
pasien Covid-19 di rumah sakit, ditanggung
Pemerintah (Kemenkes). Pembiayaan akan
diurus sendiri oleh rumah sakit ke Kementerian
Kesehatan,

“Biaya perawatan pasien Covid-19 yang
ditanggung Kemenkes itu biaya apa aja? Dan
persyaratannya apa aja?” tanya @walronkate.

Akun @patrasio menjawab. Dia menjelas-

kan, semua biaya, termasuk kamar, konsultasi
dokter, rreatment dan obat-obatan terkait Covid-
19 dan komorbidnya ditanggung Kementerian
Kesehatan., “Waktu urus pendaftaran cuma
mengisi surat persetujuan dengan melampirkan
Jotocopy KTP,” jelasnya.

Menurut @fraivivdl, jika masyarakat se-
makin banyak yang divaksinasi, maka jumlah
pasien yang perlu perawatan di rumah sakit
akan menurun. Alhasil, dapat mengurangi
beban biaya pengobatan Covid-19 yang ditang-
gung Kemenkes. “Dan dapat membantu men-
stabilkan perekonomian Indonesia,” ujarnya.

Akun @indoissue menimpali. Dia mengung-
kap. tunggakan utang Pemerintah kepada rumah
sakit terkait penanganan pasien Covid-19 di
masa pandemi. Kata dia, jumlahnya sudah
melampaui Rp 10 triliun.

“Tunggakan itu menjadi piutang bagi 800
rumah sakit swasta yang tersebar di seluruh
Indonesia” beber dia.

Kata @rezafahlv, program Kemenkes untuk
rawat inap gratis di rumah sakit tidak banyak
yang tahu informasinya. Sehingga banyak
orang takut ke rumah sakit karena mikir biaya
rawat inap Covid-19 yang mahal. “Akhirnya,
mereka meninggal di rumah,” tukas @ rezaf-
ahlv. mTIF
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\set Rp 6 Triliun, Liabilitas Bumiputera Rp 68 Triliun

JAKARTA - Otoritas Jasa Keuangan
JJK) mengungkapkan liabilitas Asur-
1si Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera
312 mencapai Rp 68 triliun. Selain itu,
erusahaan asuransi mutual itu memi-
ki 2,4 juta pemegang polis dengan sisa
set utama hanya sebesar Rp 6 triliun.
Kepala Eksekutif Pengawas IKNB
)JK Riswinandi menyatakan, per-
nasalahan Bumiputera sudah berlang-
sung selama 24 tahun atau setidaknya
limulai sekitar tahun 1997 dengan
perkiraan defisit sebesar Rp 2,07 triliun.
Regulator yang mengawasi pun silih
berganti tapi Bumiputera makin sakit.
Berbagai relaksasi yang diberikan
regulator vang silih berganti pun tidak
kunjung membuat Bumiputera kembali
sehat, “Sampai sekarang defisitnya
membengkak menjadi sekitar Rp 22
triliun. Dengan posisi utang klaim
vang belum dibayar itu mencapai Rp
74 triliun, Jumlah nasabah sekarang
2,4 juta orang, yang utang kredit ada
sekitar 460 peserta. Nilai sekarang total
kewajiban itu Rp 22 triliun, nilai kontrak
(liabilitas) dari jumlah peserta yang ada
Rp 68 triliun. Jadi sudah besar sekali,”
kata Riswinandi, Kamis (16/9).

Setelah melihat angka-angka itu,
kata dia, OJK mempelajari dan melihat
lagi bahwa penyelesaian harus kem-
bali kepada aturan vang ada. Artinya,
kembali pada Anggaran Dasar (AD)
Bumiputera Pasal 38 untuk mengakui
kerugian yang ada, aturan yang sudah
dibuat oleh para pendiri perusahaan
pada 1912

Dia menjelaskan, beleid itu menjelas-
kan bahwa jika ada kerugian harus
ditanggung dengan dana cadangan.
Kalau dana cadangan tidak cukup,
maka dengan dana jaminan lainnya.
Kalau dana jaminan tidak cukup juga,
Badan Perwakilan Anggota (BPA)
harus melakukan sidang luar biasa
guna memutuskan perusahaan akan
dilikuidasi atau diteruskan. “Kalau
(perusahaan) diteruskan apakah
dalam bentuk mutual atau demutual-
isasi? Nah, kalau perusahaan ini akan
diteruskan yang paling penting adalah
kerugian ditanggung bersama. Tapi ini
tidak dilakukan sampai sekarang dan
ketika kita minta umumkan kondisi
perusahaan pun tidak dilalukan. Bah-
kan, ketika pertemuan dengan DFPR,
para pemegang polis pun tidak tahu

hahwa perusahaan ini adalah mutual,”
ungkap Riswinandi.

Upaya OJK

Lebih lanjut, Riswinandi mengatakan,
OJK sudah berupaya melakulkan sejum-
Iah pendekatan terkait permasalahan di
Bumiputera. Namun demikian, berbagai
kendala tidak habis, bahkan datang dari
internal perusahaan. Fenomena yang
belum lama terjadi adalah BPA lama
tidak membentuk BPA baru, sehingga
saat ini terjadi kekosongan pengurus.
“Saat ini BPA-nya sudah jatuh tempo,
praktis saat ini perusahaan tidak ada
BPA. Kita upayakan dan fasilitasi untuk
kumpul faksi-faksi yang ada di situ
untuk melakukan pemilihan BPA baru,
dengan kesepakatan menyusun panitia
BFA dulu. BPA ini merupakan yang
memiliki kewenangan tertinggi di Bu-
miputera karena mewakili pemegang
polis, termasuk mengangkat direksi dan
komisaris,” kata dia.

Riswinandi menuturkan, menjadi
fasilitator adalah upaya vang bisa
dilakukan OJK saat ini. Hasil koor-
dinasi diketahui bahwa sejumlah
unsur pemegang polis telah sepakat

untuk membentuk panitia BPA, yang
seharusnya dibentuk oleh BPA lama.
Sebelumnya, langkah ini sudah di-
lakukan untuk meminta kedudukan
hukum kepada Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan (PN Jaksel), tapi
gagal. “Jadi kembali lagi kita fasilitasi
akhirnya mereka sepakat dan untuk
mengesahkan panitianya, mereka
yang sepakat ini akan meminta legal
opinion. Kemudian akan mengu-
mumkan di surat kabar mengenai
pemilihan ini, sehingga diharapkan
seluruh pemegang polis diharapkan
mengerti bahwa ini akan ada proses
penganglkatan BPA dan melanjutkan
penyelesaian kewajiban,” beber dia.
Tapi tentu, sambung dia, OJK turut
mengingatkan kondisi keuangan saat
ini. “Asef utama yang fersisa memang
adalah properti yang terdiri atas inves-
tasi dan properti lain dengan jumlah
total sebesar Rp 6 triliun. Jadi bisa
dibayangkan besaran uang ini untuk
menyelesaikan kewajibannya. Jadi
kita betul-betul jaga jangan sampai ini
dijual, karena masih ada pemegang po-
lis yang belum jatuh tempo, nanti tidalk
dapat apa-apa,” jelas Riswinandi. (pri)
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Carut Marut Kondisi AJB Bumiputera
1912 Tidak Normal

Data ICMIF (International Cooperative and Mutual Insurance

Federation) ada 5.100 Perusahaan Asuransi vang berbentuk Usaha
Bersama (Mutual) dan Koperasi di 77 Negara di Dunia, sebaran di
Benua Eropa 2.870 Perusahaan, Amerika 1.000 Perusahaan, sisanya
Perusahaan tersebar di Asia, Oceania, dan Afrika.
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Di negara-negara Islam pun banyak perusahaan mutual baik yang

syariah maupun konvensional seperti Qatar, Bangladesh, Ghana

Kenya, Maroko, Mesir, Afrika,

Pasar asuransi bersama dan koperasi telah menjadi bagian vang
tumbuh paling cepat dari industri asuransi global dalam periode 10
tahun sejak krisls keuangan global, menurut edisi khusus 10 tahun
dari laporan Global Mutual Market Share 10 vang diluncurkan hari ini
Koperasi dan Reksa Asuransi Internasional (ICMIF).

oleh Federasi

Penelitian terbaru yang diterbitkan oleh ICMIF ini menyoroti bahwa
dalam perfode 10 tahun sejak dimulainya kiisis keuangan (2007
hingga 2017), pendapatan premi scktor asuransi bersama dan
koperasi global tumbuh sebesar 30% dibandingkan dengan
pertumbuhan 17% tahun laln, industri asuransi global secara
keselurulian, Akibatnya, pangsa pasar global perusahaan asuransi

ama dan koper;

i naik dari 24,0% pada 2007 menjadi 26,7%

Y

Gataiy 2 Fola3 | FIp3s6

Laporan tersebut juga menyoteti bahwa 922 juta anggota/pemegang
polis dilayani oleh perusahaan asuransi bersama,/koperasi pada tahun
2017, tumbuh 13% sejak tahun 2012, Dampak sosial ekonomi vang
Terkembang dari industri keperasi dan koperasi juga terlihat dari

an oleh seklor ini, yang

% sejak 2007,

peningkatan jumlah orang yang dipeke
mencapai 1,16 juta pada 2017 — tumbuh

AJB Bumiputera 1912 adalah satu-satunya Usaha Bersama atau
‘mutual yang ada di Indon

ia. Perusahaan yang didirikan 3 (tiga)
Tokoh Goeroe vang juga Pengurus Pergerakan Boedi Oetomo para
tokeh guru di zaman penjaj; untuk b i

rakyat melalui mekanisme asuransi usaha bersama masyarakat
Indonesia dalam mengatasi keprihatinan.,

AJB Bumiputera 1012 meru
usaha bersama atau mutual. Bentuk tersebut menempatkan setiap

an perusahaan asuransi berbentuk

pemegang polis sebagai pemegang saham, besar kepemilikan saham
ditentukan oleh besarnva polis yang dim]




Usaha bersama i 1

rovong dan kekelnargaan. Seeara legacy usaha bersama, gotong
rovong dan kekelnargaan, diatur dalam pasal 33 UUD 1945.

khas T vang

gotong

Perusahaan Usaha Bersama atau Mutual itu badan usaha bila akan
dilkembangkan bisa tidak hanya untuk Insurance Company. bisa juga
untuk Non Insurance Company.

Dari daftar keanggotaan ICMIF saat ini, AJB Bumiputera 1912 tidak
terlihat sebagai member ICMIF.

Kenapa ya, apakah nggak tahu atau karena sedang sakit
berat?

Indonesia pun sampai saat ini belum punya payung hukum untuk
Usaha Bersama. Kehadiran Pemerintah atau Negara dengan
menerbitkan PP Nomor 87 Tahun 2019 tentang Usaha Bersama
(Mutual), di akhir tahun 2010, diharapkan bisa memperkuat
kemurnian cita-cita 3 orang guru pendiri ATB Bumiputera, meskipun
sudah di oleh Konstitusi tidak
mengikat

sefongizpnya sk
wumparano!

Di hari — hari sekarang, meskipun berembus kondisi AJB Bumiputera
1012 sedang tidak sehat, namun sebagai satu satunya perusahaan
asuransi berbentuk Usaha ai i i inya patut
dipertahankan, karena perusahaan yang berazas usaha bersama,
gotong royong serta kekeluargaan ini, sangat sesuai dengan Pasal 33
UUD 1945.

Penanganan AJB Bumiputera 1012 harus cepat dan mendesak serta
tidak dapat lagi ditunda, sesuai ketentuan dalam Pasal 2 Avat (4)
POJK No. 41/POJK.05/2015 Kepala Eksekutif IKNE OJK Riswinandi
harus tegas dan berani i i dengan

penetapan a Statuter AJE i 1912, hal
tersebut guna menjaga wibawa Pemerintah melalui pembentukan
lembaga OJK melahni UL 21 Tahun 2011 juga zuna memberikan
kepastian hukum dan jaminan kepentingan ribuan pemegang polis
serta sektor Jasa Keuangan

Dalam kasus AJB Bumiputera 101 sesuai ketentuan dalam Pasal 2
Ayat (4) POJK No. 41/POJK.05/2015 Cara Penetapan Pengelola
Statuter Pada Lembaga Jasa Keuangan, OJK dapat melakukan
j dan 2 Statuter untuk
il alih seluruh 1g dan fungsi Direksi, Dewan
Komisaris, dan/atau Dewan Pengawas Syariah Lembaga Jasa
Keuangan.

POJK ini diterbitkan sendiri oleh OJK dan yang melaksanak:
Juga nggak ada yang lain selain OJK. Sebenarnya bagus untuk solusi
bila di Industri j
EmErgency.

nnya

ada pernsahaan yang perlu p

Dalam keadaan tidak normal, khususnya organ yang vakum, di
Anggaran Dasar AJB Bumiputera 1912 tidak terlihat diatur bila organ
perusahaan vacuum of power.

Lantas dalam keadaan tidak normal ini siapa yang
berk dan b

(Tiwasraya dan it ) dalam laporan OJK terhadap

asuransi Bumiputera dan Jiwa ah sampai mana

pen i Enggak disi sedikil pun. Disengzol saja
enggak,” kutip politikus Partai Golkar Mukhamad Misbakhun dalam
rapat kerja Komisi XI DPR bersama OJK di Kompleks Parlemen
Senayan pada Rabu, (15/9/2021).
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JAKARTA, Investorid - Otorftas Jasa Keuangan (0JK) mengungkagkan
1ADISS ASUransi Jiwa Bersama (AJS) BUMIpULEra 1512 Mencapai Rp 68 ilun
s memiki 2 4 uts pemegang pa

Pinjaman
Online,
1-2 Hari Kepala EksekulT Pengawas KNS OJK RISWINandl menyalakan, permasaianan

Cair Bumiputera SUGah BENlangSung SSI3ma 24 1NUN 13U SSAKNYS CIMUIS) Sekiiar
s i iahun 1887 dengan perkiraan defisil sebesar Rp 2,07 trilun. Regutaior yang

g pun bt berganh taps Sumutens make ki fertaga ik
V3N GEMKaR ERUEOS YANG SEIN BEFGANY PUN TAK KUNNG MEMTUAT
Bumiputora komball sehat

g tetisnnya Rp 22 trun. Dengan
8 o bang i yang bekin citsayar i mencap Rp 7 4 nbun St
nAsAtan SeKArang 2.4 Kt OraANG, YanG WIAng kreaR ada Sokiar 160 posera

Nilai sekarang fotal kewaliban fu Rp 22 rilun, nllal kontrak {labiitas) darf jumiah
pesena yang aca Rp 68 Uilun. /3ol Sudan besar sekall” kala Rewinandl, Kamis
189

set

an metinat angka-angka i, Kata @, DJK mempeiajar dan meunat tagl
bafwa penyelesaian harus kemball kepada aturan yang ada Artinya, kemball
paca Angoaran Dasar (AD) BUMIpUIera Pas3) 38 UMUK Mengakul KErugian yang
aca, aturan yang sudsh dibuat cleh pars penci perusahaan pads 1912

Dia menjelaskan. beleid s menjelaskan bahwa fka ada kerugian maka harus
‘ananggung dengan gana cagangan. Kaiau dana cadangan Ik CKUD, Maka
aengan aana jaminan tainnya. Kalau dana Jminan 03K Cukup juga, maka
Badan Penwakiian Anggota (BPA) harus metakukan sidang luar bisss guna
memutuskan perusshann akan QHKUISIS alau dieruskan

‘K atau (perusanaan) aleruskan apakan dalam bentuk mutual atau
demutualisasi? Nah kaiau perusshiasn ini akan citeruskan yang paiing penting
ik Quanskan sampai sexarang
mkan Kondisi perusahaan pun sk diskukan
Bankan ketixa periemuan dengan DFR. para pemegang polis pun 1GaK tanu
balwa pesusanaan int 303ian MUMAL ~ UngKap REwINandl

Upays oK

s i sy Pan s an s Keesngan Yo s (K048 0%

Lebin lanjut. Riswinand! mengatakan, OJK sudah berupaya mekakuksn scpn
pendeKatan lerkatl permasalanan of BUTPEER NAmUn demikan. berbagal
kendata fidak habis, bahkan datang darl intemal perusahaan. Fenomena yang
belum 1ama teracl agaian BPA 1ama Boak mempentuk EPA Dary, seningga saat
ini terjadi kekosongan pengurs.

‘S il BPA-NYS SUGan [N tempo, prakis Saat ins perusanaan o
¥ita upayakan dan fasitas! untuk kump taks! yang ada di si
MelakUKaN PEMENaN SPA DA, GENgaN KEsepaKalan menyusun Paniia SPA
Cull. BPA Ini MEFUPEKAN yaNg MeMiliki KSwenangan 1emnggi i BUmiputera
karena mewskil pemegang pols, lenmasuk mengangkal direksi dan komisars,
wata dia

ada BPA,
K

as

Riswinanai me wukan

tunkar

renjad fasiator adalah Upaya yang bisa d
miah unsur pemegang pois
membentuk paniia BPA, yang senamsnya dibentuk olen
BPA lama. Sebelumnya, langkah inl sudah diakukan untuk meminta kedudukan
Nukum kepada Pengadiian Negerl Jakana Selatan (PN Jakse). tapi gagal

K samt i Hasi koord
Ieian sepak

L] Kb 1! K TSI SRINYA MEIERS Sepakal San unluk

Pian panitianya. mereka yang sepakal int akan Meminta gal opImon
Kemudlian akan mengumumkan g surat kabas mengenal pemilinan ini. SeNINaga
‘anarapkan seluruh pemegang polls ANrapkan mengert bamwa inl aKan ada

proses pengangkatan BPA dan melanjutkan penyelesaian kewsjivan.” beber dia

ng i, OK ture ngatian konges keuangan saat
ama yang tersisa memang a0aiah PIOPE YANg 16rTN Gar Mvestas! an
propert lain dengan jumiah total sebesar Rp 6 frilun, Jad bisa dibayangkan
besaran uang Ini uniux menyelesaikan kewajibannya. Jad kia betur-Detul jage
jangan sampa ini i), karena

ap:

541 3038 PMEgang polis yang belum [atun

tempo, nann tisax apa-aps landas R
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Kresna Life Terjepit Pailit

atu per satu, persoalan asuran-
si nasional meledak, baik per-
usahaan asuransi milik swasta
maupun perusahaan asuransi
milik negara. Umumnya, per-
soalan dipicu perusahaan asuransi gagal
memenuhi kewajibannya membayar
klaim polis nasabahnya. Buntutnya, ada
perusahaan asuransi yang berakhir de-
ngan direstrukeurisast acau semacam ke-
ringanan pembayaran kewajiban, keper-
dataan hingga ke ranah hukum pidana.

PT Asuransi Jiwa Kresna (Kresna
Life) contohnya, sejak tahun lalu meng-
alami kondisi gagal bayar. Miliaran uang
para nasabah terancam raib. Kasusini se-
dang diselesaikan di meja pengadilan.

Kesalahan manajemen ditengarai
menjadi pangkal persoalan di Kresna
Life. Proses klaim nasabah diduga d-
dak dikelola secara good corporate go-
verngnce {(GCG). Pengelolaan uang
masyarakat vang dihimpun juga tidak
memperhadkan manajemen risiko.

Buku berjudul Robobnya Asuransi
Kagi: Pemailitan Kresna Life karya Irvan
Rahardjo, menjelaskan bahwa praktk
GCG di industri asuransi adalah pe-
nyeimbang kepentingan manajemen
dan pemegang saham, yang sering kali
berbeda. Mengacu pada teori keagenan
(agency theory), dalam bukunya ia menje-
laskan relasi manejemen (ageney) dan pe-
milik {prencipslidalam industri asuransi.

Kepentingan manajemen dan pe-
milik sering kali berbeda. Kepentingan
manajemen ingin memperkaya did, se-
danglean pemilik ingin manajemen fo-
lus pada kepentingan pemegang saham.
Akibatnya, muncul informasi asimetris
antara manajemen dan pemilik.

Hanya saja pada kasus gagal bayar
Kresna Life, manajemen dan permlik
perusahaan memiliki kepentingan yang
linier dalam pengelolaan dana nasabah.
Berdasarkan catatan GATRA, aliran uang
nasabah Kresna Life diinvestasikan pada

«» perusahaan-perusahaan yang terafiliasi
2 dengan pemnilik Kresna Life sendir.

Di buku setebal 292 halaman
ini, Irvan juga menilai putusan pailit
atas Kresna Life sudah tepat, karena

GATRA/ HENRY

GATRA 22 SEPTEMBER 2021

b 4 [

ROBOHNYA
ASURANSI KAMI

Pemailitan Kresna Life

Iy
ol O, Babrys Vot S0, M5 A

ROBOHNYA ASURANSI KAMI:
PEMAILITAN KRESNA LIFE

Penulis: Irvan Rahardjo

Jurnlah halaman: 2604 32 hal romawi

Edisi: Cetakan 1, Juli 2021

Penerbit: PT Penerbit IPB Press (Anggota IKAPT)

lebih memberi kepastian kepada na-
sabah. Mahkamah Agung (MA} me-
mutus Kresna Life dalam status pailit
berdasarkan putusan Nomor 647 k/
Pdt.Sus-Pailit/2021 Juni lalu. Hanya
saja persoalan baru muncul: apakah aset
Kresna Life cukup untuk membayar se-
mua kewajibannya kepada nasabah?

Di sisi lain, proses gugatan Pe-
nundaan Kewajiban Pembayaran Urang
(PKPU} di pengadilan juga berjalan.
Pengajugugatan PKPU herbeda dengan
kepailitan. Saat ini proses PKPU sudah
masuk tahapan perjanjian perdamaian
atau homologasi, berdasarkan putusan
Nomor 389/Pdt.Sus-PKPU/2020/
PN.Niaga Jke.Pstpada Februari 2021.

Buku ini menjelaskan, jika
Kresna Life pailit, seluruh asetnya
akan disita lalu dibagi-bagi kepada na-
sahah. Debitur akan kehilangan haknya
untuk menguasai dan mengurus ke-
layaannya yang termasuk dalam har-
ta pailit. Namun jika perkara Kresna
Life menempuh PKPU, yaitu menye-

lesaikan persoalan gagal hayar dengan
perdamaian, debitur masih diberikan
kesempatan uncuk mengelola asetnya.

Mantan Komisaris Independen
AsuransiJiwa Bersama (AJBy Bumiputera
itu,juga mengulas tentang tidak perlunya
izin Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
untuk mengajukan gugatan PKPU ke
pengadilan. Memurumys, POTK Nomor
28/POTK.05/2015 hanya mengatur ke-
pailitan dan tdak mengatur tentang
Penundaan Kewajiban Pembayaran
Utang (PKPU).Upaya PKPU bukan
upaya terakhir yang berujung pada pe-
mailitan yang hendak dilindungi OJK.
PKPTJ adalah upava perdamaian yang
bermaksud merundingkan kemampuan
debitur menyelesaikan lkewajibannya.

Buku vang diterbitkan IPB
Press ini terdiri dari tujuh bah. Bab 1
membahas sejarah asuransi. Bab 2 meng-
ulas tata kelola perusahaan yang baik.
Bab 3 mengulas tentang PKPU dan
pemailitan asuransi. Bab 4 tentang re-
strukturisasi utang. Lalu pada bab §
membahas tentang kinerja Kresna Life.
Bab 6 mengulas tentang kasus gagal ba-
var Kresna Life. Terakhir, bab 7 mem-
bahas Kresna Life dalam liputan media.

Buku Rebobunys Asuransi Kami:
Pemagilitan Kresna Life ini, merupakan
kelanjutan dari dua buku asuransi yang
ditulis Irvan. Judul kedua bukuitu, yakni
Robobnya Asuransi Kami: Senjakals AFB
Bumeipurera 1912 dan Roboknys Asuransi
Kami: Sengkarur Fiwamaya, Warisan
Belanda Hingga Absennya Negara.

Ketiga buku ini menjadi buku
trilogi Irvan tentang kasus gagal hayar
perusahaan asuransi. Ulasan dua buku
sebelumnya vang ditulis Irvan wadi di-
sebut-sebug, lebih tajam dibandingkan
bulwu ketiganya ini.

Meski demikian, pemailitan
Kresna Life menambah tumpukan per-
soalan di industri asuransi nasional. Da-
lam sekapur sirthnya, Irvan mengatakan
bahwa industri asuransi nasional saat ini
sedang dirundung krisis kepercayaan
masyarakat. Jika tidak dibenahi, akan me-
mengaruhi masa depan bisnis asuransi. m

HeNDRYRORIS SIANTURI
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Pandemi,

JAKARTA - Pandemi Co-
vid-19 yang melanda sejak Ma-
ret 2020 menimbulkan dampak
sistemik, termasuk secara eko-
nomi seperti penambahan peng-
angguran dan kenaikan tingkat
kemiskinan, Karenanya, pande-
mi menjadi pelajaran berharga
bagi masyarakat untuk mening-
katkan kesadaran masyarakat a-
kan pentingnya mengelola ke-
uangan demi mewujudkan kese-
jahteraan di masa depan.

Selama puncak pandemi be-
berapa waktu lalu, banyak sek-
tor ekonomi ditutup untuk me-
nekan penyebaran Covid-19
sehingga tak sedikit orang ke-
hilangan pekerjaan. Badan
Pusat Statistik (BPS) menca-
tat pandemi menyebabkan pe-
ningkatan angka penganggur-
an. Ironisnya, lonjakan terbesar
terjadi pada usia produktif atau
kalangan muda berumur 20-24
tahun dan 25-29 tahun,

Pengangguran pada usia 20-
24 tahun pada Februari 2021
meningkat menjadi 17,66 per-
sen pada Februari 2021 da-
ri 14,3 persen pada Februari
2020. Sementara penganggur-
an usia 25-29 tahun meningkat
menjadi 9,27 persen dari 7,01
persen.

Lonjakan  pengangguran
memicu peningkatan pendu-
duk miskin menjadi 10,14 per-
sen dari 9,78 persen.

Karenanya, pandemi
menuntut masyarakat tetap bi-
sa menjaga keuangan, khusus-
nya lebih jeli lagi dalam meng-
atur pengeluaran untuk meme-
nuhi kebutuhan. Menurut hasil
Manulife Asia Care Survey 2020
terhadap 300 responden di In-
donesia, sebanyak 42 persen
responden jadi lebih sering
meninjau dan menata ulang
keuangan pribadi semenjak
adanya pandemi Covid-19.

Direktur Eksekutif Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia [AA-
JI), Togar Pasaribu, beberapa
waktu lalu, menyebutkan asu-
ransi jiwa sangat penting ba-
gi masyarakat, terutama di saat
pandemi Covid-19. Sebab, asu-
ransi jiwa mampu mengelola
risiko dan memberikan jamin-
an atas ketidakpastian.

“Selain memberikan per-
lindungan kesehatan, asuransi
juga memberikan proteksi ke-
uangan untuk membantu keta-
hanan hidup jika terjadi hal ya-
ng tak terduga,” ujarnya.

Lirik Asuransi

Hal senada juga disam-
paikan Manulife Indonesia.
Menurunya, sebagian orang
saat ini berjaga-jaga dengan
melirik asuransi sebagai pro-
teksi kesehatan mereka. Di te-
ngah risiko Covid-19, penting
pula untuk memilih asuransi

kesehatan yang memberikan
para nasabahnva peace of mind
atau ketenangan pikiran.

Sepert yang diberikan Man-
ulife dengan menawarkan ber-
bagai perlindungan spesifik
selama masa pandemi. Salah
satunya, nasabah yang terdiag-
nosa Covid-19 mendapat per-
lindungan kesehatan langsung
tanpa masa tunggu. Selain itu,
nasabah dapat tambahan 50
persen Manfaat Tutup Usia
hingga 250 juta rupiah atas po-
lis aktif per tertanggung untuk
seluruh produk yang memiliki
Manfaat Tutup Usia.

Selain asuransi, penambah-
an dana kebutuhan darurat ke
depan juga menjadi hal penting.
Pasalnya, Dana darurat men-
jadi amat penting karena pan-
demi membuat kebutuhan ma-
sa depan menjadi tidak pasti.
“Dari pada Anda mengeluarkan
uang untuk tujuan konsumtif,

Momentum Menata Kembali Keuangan

ini adalah walktu terbaik untuk
meningkatkan jumlah dana ke-
butuhan darurat Anda,” menu-
rut Manulife Indonesia.

Tak hanya itu, pandemi di-
harapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk
menghemat pengeluaran, ter-
utama yang bersifat konsumtif.
Terlebih lagi, saat ini, banyak
perdagangan daring (e-com-
merce) bermunculan dan per-
kembangan teknologi yang be-
gitu pesat.

Survei Facebook Brain &
The Company menunjukkan
adanya peningkatan konsu-
men baru yakni sebesar 28 per-
sen yang mencoba aplikasi e-
commerce untuk pertama kali-
nya di Indonesia dan 4 negara
Asia Tenggara lainnya. “Meski
pergerakannya positif, kita te-
tap perlu berhemat dalam ber-
belanja online,” ujar Manulife.
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JAKARTA - Pandemi Covid-19 yang melanda sejak Maret 2020 menimbulkan dampak
sistemik, termasuk secara ekonomi sep: enambahan pengangguran dan kenaikan
tingkat kemiskinan. Karenanya, pandemi menjadi pelajaran berharga bagi masyarakat
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya mengelola keuangan demi
mewujudkan kesejahteraan di masa depan.

Selama puncak pandemi beberapa waktu lalu, banyak sektor ekonomi ditutup untuk
menekan penysbaran Covid-19 sshingga tak sedikit orang kehilangan pekerjaan. Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat pandemi menyebabkan peningkatan angka.
pengangguran. Ironisnya, lonjakan terbesar terjadi pada usia produkiif atau kalangan
muda berumur 20-24 tahun dan 25-29 tahun.

Pengangguran pada usia 20-24 tahun pada Februari 2021 meningkat menjadi 17,66
persen pada Februari 2021 dari 14,3 persen pada Februari 2020. Sementara
pengangguran usia 25-29 tahun meningkat menjadi 9,27 persen dari 7,01 persen.

Lonjakan pengangguran memicu peningkatan penduduk miskin menjadi 10,14 persen
dari 8,78 persen.

Karenanya, pandemi menuntut masyarakat tetap bisa menjaga keuangan, khususnya
lebih jeli lagi dalam mengatur pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan. Menurut hasil
Manulife Asia Care Survey 2020 terhadap 300 responden di Indonesia, sebanyak 42
persen responden jadi lebih sering meninjau dan menata ulang keuangan pribadi
semenjak adanya pandemi Covid-19.

Direktur Eksekutif Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), Togar Pasaribu, beberapa
‘waktu lalu, menyebutkan asuransi jiwa sangat penting bagi masyarakat, terutama di saat
pandemi Covid-19. Sebab, asuransi jiwa mampu mengelola risiko dan memberikan
jaminan atas ketidakpastian.

"Selain memberikan perlindungan kesehatan, asuransi juga memberikan proteksi
keuangan untuk membantu ketahanan hidup jika terjadi hal yang tak terduga,” ujarnya.

Lirik Asuransi

Hal senada juga disampaikan Manulife Indonesia. Menurunya, sebagian orang saat ini
berjaga-jaga dengan melirik asuransi sebagai proteksi kesehatan mereka. Di tengah
risiko Covid-18, penting pula untuk memilih asuransi kesehatan yang memberikan para
nasabahnya peace of mind'atau ketenangan pikiran.

Seperti yang diberikan Manulife dengan menawarkan berbagai periindungan spesifik
selama masa pandemi. Salah satunya, nasabah yang terdiagnosa Covid-19 mendapat
perlindungan kesehatan langsung tanpa masa tunggu. Selain itu, nasabah dapat
tambahan 50 persen Manfaat Tutup Usia hingga 250 juta rupiah atas polis aktif per
tertanggung untuk seluruh produk yang memiliki Manfaat Tutup Usia.

Selain asuransi, penambahan dana kebutuhan darurat ke depan juga menjadi hal
penting. Pasalnya, Dana darurat menjadi amat penting karena pandemi membuat
kebutuhan masa depan menjadi tidak pasti. "Dari pada Anda mengeluarkan uang untuk
tujuan konsumtif, ini adalah waktu terbaik untuk meningkatkan jumiah dana kebutuhan
darurat Anda," menurut Manulife Indonesia.

Tak hanya itu, pandemi diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
menghemat pengeluaran, terutama yang bersifat konsumtif. Terlebih lagi, saat ini,
banyak perdagangan daring (e-commerce) bermunculan dan perkembangan teknologi
yang begitu pesat.

Survei Facebook Brain & The Company menunjukkan adanya peningkatan konsumen
baru yakni sebesar 28 persen yang mencoba aplikasi e-commerce untuk pertama kalinya
di Indonesia dan 4 negara Asia Tenggara lainnya. "Meski pergerakannya positif, kita
tetap perlu berhemat dalam berbelanja online,” ujar Manulife.
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Prudential Indonesia tetap optimistis
selama pandemi. Sejumlah strategi seperti

optimalisasi layanan digital, terus digalakkan,

terutama untuk menggaet kaum muda.

BAYU SATITO

di 17 negara, dan

mengakomodasi 11 bahasa,
termasuk bahasa Indonesia.

Aplikasi Pulse diluncurkan
pada 2020, tersedia

°
Peringkat
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Assurance

Pendapatan 2020
Rp22,43 trifiun

Laba bersih 2020
Rp4,72 triliun

Jurmlah karyawan
1.987 orang
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u Bagi Jens Reisch, 2020 merupakan tahun
penuh tantangan sekaligus kenangan.
Bisnis asuransi tersambar efek ganas pandemi
Covid-19. Namun, secara bersamaan, kesadaran
masyarakat akan pentingnya proteksi asuransi
pun meningkat. “Jadi, sebenarnya, secara umum
saya bisa katakan kinerja kami terhitung bagus
selama pandemi,” ujar CEO Prudential Indonesia
itu kepada Fortune Indonesia, Jumat (19/8).

Berdasar atas laporan keuangan
2020 teraudit, Prudential Indonesia
membukukan pendapatan
Rp22,43 triliun. Memang, jumlah
pendapatan ini turun sekitar 24,3
persen dari 2019, tapi laba bersih
Prudential ada dalam posisi relatif
stabil dengan kenaikan sekitar 0,2
persen menjadi Rp4,72 triliun.
Meski dalam kondisi relatif
aman, dalam laporan keuangannya,

investasi paling besar, tapi kami
selalu follow pilihan dari nasabah,”
ujarnya.

Peran Para Agen

Bicara mengenai profit perusahaan
yang relatif stabil di tengah
pandemi, Jens berpendapat bahwa
kontributor utama perusahaan
adalah para agen yang berjumlah
243 ribu dan tersebar di 153 kota di

Prudential Ind i

penurunan nilai investasi sebesar
Rp411,45 miliar. Menurut Jens,
salah satu penyebabnya adalah
situasi pasar yang tidak menentu
pada 2020.

“So, untuk Prudential, di waktu
bergejolak seperti ini, kami harus
terhubung sama nasabah, harus
ada saran, dan harus ada pilihan.
Saya rahu di bursa dan beberapa
investor panik. Tapi di Prudential,
saya tidak lihat ada kepanikan,
karena nasabah memiliki
perspektif jangka panjang,”
kata Jens.

Total investasi Prudential
pada 2020 mencapai Rp70,24
triliun. Adapun bagian terbesar
dari investasi ini merujuk pada
saham sejumlah Rp39,51 triliun,
diikuti reksa dana sebesar Rp20,38
triliun, dan surat utang di angka
Rp9,38 triliun. “Ini tiga kelompok

seluruh 3

“Kami bangga. Para agen
membantu tidak hanya untuk
penjualan polis, tetapi juga untuk
memberi edukasi tentang asuransi,
syariah, maupun keuangan dalam
setiap diskusi. Kalau nasabah
tidak beli, masih terhitung bagus.
Para agen tetap akan berbagi ilmu
pengetahuan dan informasi ke
semua rakyat Indonesia,” katanya.

Jens menyatakan mayoritas
pendapatan premi Prudential
Indonesia adalah hasil kinerja agen-
agen Prudential. Padahal, para
agen harus beradaptasi cukup sulit
dalam situasi serba terbatas selama
pandemi, termasuk pertemuan
langsung yang biasa dilakukan untuk
menggaet nasabah baru. Ajakan
menawarkan asuransi berbalut
makan siang, malam, atau ngopi
urung dilakukan seiring adanya
pembatasan aktivitas

Kendati sudah mulai melakukan
transformasi digital sebelum
wabah merebak, Jens mengatakan
Prudential Indonesia tetap berupaya
mengimprovisasikan berbagai
layanannya. Sebab, tantangan
utama saat pandemi melanda
adalah pembatasan sosial yang
sebisa mungkin meniadakan
pertemuan langsung. Ketika
itu terjadi, langkah pertama
perusahaan adalah memaksimalkan
teknologi komunikasi virtual.
Proses sedemikian dalam sistem
operasional perusahaan disiapkan
dalam kurun 2,5-3 minggu.

Untuk melayani klien lama,
perusahaan melakukan penyesuaian
pada berbagai layanan mulai urusan
pusat layanan pelanggan, transaksi,
hingga pembayaran klaim, “Semua
prose: terekam dan ini sangat
melindungi para staf kami. Tidak
harus datang ke kantor, tetapi tetap
di rumah,” ucap Jens.

Salah seorang penasihat
keuangan Prudential, Fauzielly
Hudya Wiharja, mengatakan cukup
sulit mengajak nasabah baru dalam
kondisi yang serba terbatas secara
sosial. Apalagi, kondisi pasar yang
kurang stabil. Para agen semakin
tidak leluasa mengelaborasi target
penjualan,

“Tapi, karena marketnya rata-
rata anak muda yang memang
melek teknologi dan sudah terbiasa
meeting virtual di pekerjaannya, aku
merasa cara ini {non face-to-face)
sangat efektif. Aku malah jauh lebih
suka pola kerja kaya sekarang,” kata
perempuan yang biasa disapa Jilin
itu, Minggu (22/8).

Namun demikian, Jilin tidak
mengingkari kondisi agen lain yang
masih harus beradaptasi dengan
sistem komunikasi virtual. “Mereka
merasa kesulitan karena nasabahnya
enggak terbiasa untuk berbicara
dengan “layar”, entah jadi susah
fokus atau bahkan enggak mengerti
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teknologinya,” ujarnya.

Salah satu upaya Prudential
menjangkau nasabah dan calon
nasabah selama pandemi adalah
memaksimalkan penggunaan
aplikasi Pulse. Dengan aplikasi
tersebut, interaksi bernilai tambah
dengan nasabah dan calon nasabah
jadi terbuka.

“Aku sebagai agen pun punya
fasilitas untuk melakukan
pendekatan kepada orang baru
tinggal minta tolong download
aplikasi Pulse dan memasukkan
beberapa data. Data itu nanti
bisa masuk ke aku. Jadi, aku bisa
melakukan pendekatan lebih lanjut
ke calon nasabah tersebut,” ujar
Jilin.

Lebih lanjut mengenai Pulse,
Prudential pusat telah menyiapkan
proses digitalisasi baik menyangkut
fasilitas layanan instan atau sistem
Hon face-to-face jauh sebelum wabah
menekan masyarakat global, kata
Jens, Hingga kini, aplikasi tersebut

243

. RIBU AGEN ADALAH

DI SELURUH INDONESIA

70,2

4 TRILIUN ADALAH TOTAL
INVESTAS| PRUDENTIAL
INDONESIA PADA 2020

sudah tersedia di 17 negara dan
mengakomaodasi 11 bahasa,
termasuk bahasa Indonesia.

dengan dokter. Kemudian, sistem
akan mengarahkan apa kebutuhan
pihak yang berkonsultasi, mulai

L daei b

“Sekarang kami
suatu ekosistem yang berangkat dari
aspirasi Prudential untuk membuat
Indonesia lebih sehat dan lebih
sejahtera. Kami punya agen, bank,
dan kini kami punya ekosistem
digital, seperti Pulse, aplikasi
pertama kami yang diperkenalkan
pertama kali di Indonesia pada
Februari 2020,” ujar Jens.

Salah satu layanan unggulan Pulse
yang juga relevan dengan situasi
pandemi, kata Jens, adalah Symptoms
Checkeratau Periksa Gejala. Fitur
ini merupakan layanan konsultasi
virtual untuk mengetahui langkah
yang perlu dilakukan saat seseorang
merasa sakit,

Sistem artificial inteiligence
yang diadopsi dari Inggris oleh
perusahaan bernama Babylon
ini akan memberikan sejumlah
pertanyaan layaknya konsultasi

LAPORAN PENDAPATAN DAN LABA
SETELAH PAJAK PRUDENTIAL

ke dokter
hingga imbauan, seperti beristirahat
atau konsumsi makanan sehar.

Menurutnya pula, aplikasi Pulse
di Indonesia juga telah bekerja
sama dengan layanan telemedisin
Halodoc, khususnya terkait kontak
dokter dan pengiriman obat-
obatan. Terdapat pula informasi
terperinci mengenai olahraga serta
pola makanan sehat. Bahkan, bagi
kaum muslim, tersedia informasi
tentang musala terdekat dan
kalkulator zakat.

“Salah satu tantangan di asuransi
adalah bagaimana menjangkau
anak muda, bagaimana membuat
anak muda sadar tidak hanya
tentang gaya hidup, tapi juga
mengenai perlindungan diri
dini. Jadi, dengan Pulse, kami
menawarkan informasi sekaligus
awareness,” ujar Jens.

ejak
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Semua upaya ini takkan bisa
dilakukan oleh pihak Prudential
sendiri, kata Jens, Dalam
membangun ekosistem digital
yang terintegrasi, Prudential pun
berkolaborasi dengan para ahli
terbaik pada setiap bidang.

“Sepuluh tahun lalu, sebagai
perusahaan besar, kami mau
kontrol semua. Tapi, sekarang
tentang membangun kemitraan,
kalaborasi, kerja sama dengan
orang-orang yang punya nilai dan
aspirasi sama. Seperti Pru dan
Halodoc, yang memiliki aspirasi
hampir sama, memungkinkan
terjangkaunya akses terhadap
pelayanan kesehatan bagi seluruh
rakyat Indonesia,” kata Jens

Menaikkan Awareness

Jens memandang Prudential
Indonesia selalu berkomitmen
untuk meningkatkan kesehatan
serta kesejahteraan masyarakat
Indonesia. Pada masa awal
pandemi, perusahaan memberi
Santunan Tunai Tambahan kepada
para penderita Covid-19 sebesar
Rp 1 juta per hari selama maksimal
30 hari. Syaratnya, mereka harus
mendaftarkan diri ke perlindungan

Yang diingat adalah

para perintis. Kalau
Anda terlambat, Anda tidak
akan diingat. Jadi, ini adalah
bagian dari upaya terbaik kami

sebagai perintis satu inovasi.”

—Jens Reisch, CEO Prudential Indonesia

kecelakaan diri bebas premi di
aplikasi Pulse.

Prudential juga mendukung
program vaksinasi Covid-19
yang diselenggarakan pemerintah
dengan menjadi perusahaan
asuransi pertama di nege; iyang
mengoperasikan pusar vaksinasi.
“Secara umum, aksi ini awareness,
inklusivitas, dan perkenalan
terhadap Pulse. Yang akan diingat
adalah para perintis, kan? Kalau
Anda terlambat, Anda tidak akan
diingat. Jadi, ini adalah bagian dari
upaya terbaik kami sebagai perintis
satu inovasi,” ujar Jens.

Prudential Indonesia pun bakal
mengembangkan pasar syariah
lebih jauh dalam beberapa tahun

h

bergegas menyiapkan diri lebih
awal.

“Saya yakin dan sangat gembira,
Apalagi dalam situasi seperti
sekarang, nilai gotong royong yang
terkandung dalam syariah juga
dapat sangat membantu. Hal ini
tentu akan mendukung posisi Pru
sebagai perusahaan dengan tata
kelola baik, manajemen risiko baik,
dan pemimpin pasar dalam bidang
asuransi,” ujar Jens.

Jens Reisch menilai
perkembangan sektor ekonomi
di Indonesia sudah berada di
jalur yang tepat. Sektor asuransi
mengalami masa-masa sulit, namun
Jens optimistis perekonomian

ke depan. Komil p i
untuk menjadikan Indonesia
sebagai Poros Ekonomi Halal
Terkemuka Dunia menjadi sesuatu
yang menarik untuk digarap,
apalagi Indonesia memiliki

penduduk muslim terbesar di Bumi.

Pemerintah telah mewajibkan
seluruh unit asuransi syariah
untuk bersiap melepaskan diri
dari perusahaan asuransi induknya
paling lambat pada 2024, katanya.
Untuk itu, Prudential Indonesia

Indonesia akan segera pulih. Jens
tidak memp: lahkan bila
edukasi dan pengetahuan asuransi
vang ditabur pada masyarakat lebih
besar daripada keuntungan yang
didapat perusshaannya.

“Kami melakukan hal yang tepat
Kalau keadaannya sudah membaik,
maka nasabah akan datang. Jadi, ini
sifatnya jangka panjang. Pandemi
pasti lebih lama, tapi kami harus
bersikap lebih optimistis. Kami
akan kembali bangkit, Indonesia
akan kembali bangkit,” katanya. G

FOTODOK PRUBENTLAL LFE ASEURANCE.
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Kebutuhan Perlindungan Karyawan Menanjak Kala
Pandemi, Allianz Pamer Asuransi Kesehatan Kumpulan
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perubahan ¢

Hal ini turut mendarang karyawan untuk mengedepankan kebutuhan perfindungan bagi
keluarga atas tunjangan yang ditawarkan oleh perusahaan tempatnya bekerja.

iri dan

Mellhat hal tersebut, Nicolaus Satya Bharata, Head of Employee Benefits, Alllanz Life Indonesia
menyampakan bahwasanya saat Il selain melihat tren biaya kesehatan yang meningkat, pent
bag| satiap paker|a UNtUK Juga mendapatkan rasa aman ¢an nyaman bagl diri sendin dan kelu

g
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yang Allianz sediakan menjach
pengingar kita bercama bahwia kesejahteraan segenap karyawan merupakan aset paling berharga
rga dan perusshaan ” ucapnya melalu keterangan tertulis yang diterima di
192021],

iri sendir

Jakarta, Jumat (

Baca Juga:

Ragam solusi perlingungan, tambahnya, talsh Allians sediakan melalui pregram Empioyes
‘Banefiryang terdir| dari berbagai produk kesshatan kumpulan yang dapat memberikan berbagai
manfaat seperti rawal inap, rawat alan, rawat gig), serta perawatan keharmilan dan persalinan

Hisnghan Lamak Farut don Pinggang dolart & Fal | RADANG PROSTAT hanys dapet disembumion

Minum sebelum & aengan CARA INI!
Turtn 0 g hiry s desn Sebelur bur

“Jadi gk hanya member] manfast perawatan kesehatan apabila karyawan atau keluarganya jatun
sakit, tetapi juga manfaat mulai dari pamellharaan, pencegahan serta perawatan kesehatan mereka
an asurans! kesehatan kumpulan dari Alanz pun menawarkan nilai tambah lainfya sepert
made sesual dengan kebutuhan perusahaan dan karyawan

I hotline 24 jam, serta layanan klaim

iess atau reimburse. me:
connedt,”Lcapnya.

melalul eAZy

Senada dengan Nicolau

el Ray selaku HR Professianal & Content Creator menyampaikan

bahwa disrupsi yang disebabkan cleh pandemi Covid-19 turut men

orang perusahasn-perusahaan
di seluruly dunia untuk melakukan perubahan termasuk dalam hal pengelolaan sumber daya

manusia yang akan berujung pada keberhasilan perusahaan

“Panderni mencorong karyawan untuk mencari keseimaangan dalzm bekerja demi mencapal weil-
beingyang baik. Perusahaan perlu menyesuaikan strategi untuk menjaga talenta teraik salah
satunya dengan menawarkan njangan di luar hak dasar sepert Jam kerja yang fleksivel sampai
asuransi kesehatan untuk karyawan dan keluarga,” ucap Samu

Pada praktiknya, lanjutnya, akibat terdampak panden| Covid-13 banyak perusahaan yang belum
bisa memjprioritaskan kebutuhan periindungan kesehatan karyawannya yang pada akhirmya
berdampak ke produktvitas dan kinerja perusahaan juga. Berbagal rsiko yang mungkin menimpa
karyawan dan mempengaruhi produknivitas sebenarmya dapat diminimalisir dengan adanya solusi
esehatan melalui asurans! kesehatan kumpuia. (]




Judul

Dukung Kelestarian Bumi, Allianz Life Indonesia Terus Optimalkan
Digitalisasi

Nama Media

Medcom.id

Newstrend

Layanan Asuransi Digital Allianz Life

Halaman/URL

https://www.medcom.id/ekonomi/keuangan/akWxB3qK-
dukung-kelestarian-bumi-allianz-life-indonesia-terus-
optimalkan-digitalisasi

Tanggal Berita

2021-09-17

Sentimen

Netral

—a

Alliors Life Karin Zulkernacn. FOTO: Medzom i

Dukung Kelestarian Bumi, Allianz Life
Indonesia Terus Optimalkan
Digitalisasi

Ekonomi  mm Allianz Indonesia

~a@n

Jakarta: : 9T Asura

Allianz Life Ind Indos

3) terus

mengoptimalkan digitalisasi dalam rangka memacu bisnis di tengah pandemi covid 19
yang belum kunjung usai. Pemanfaatan teknalagi digital juga menjadi perting di era
sekarang ni guna mengurang| kertas sebagal langkah menjaga kelestarian bumi di

masa mendatang

Sel

ma masa pandemi di mana kami mengurang] mobllitas, tentunya berbagal inisiatif

ing Officer Allianz Life

pelayanan digital ini sangat membantu,” ungkap Chief Mark

Indonesia Karin Zulkarnaen, dalam konferensi pers virtual, Jumat. 17 September 2021

Tak hanya itu, tambahnya, optimalisasi digital diperlukan karena bisa mengurang!
penggunaan kertas dan menyelamatkan bumi. Bahkan, penggunaan digital turut
memberikan dampak positif terhadap penambahan jumizh nasabah yang harapannya

bisa terus meningkat di kemudian harl.

Solusi pintar asuransi mobil

Kelebihan dan manfaat asuransi

Bagaimana tanggapan
anda mengen: el

Saa

soeey [ osee

"Berbagai pelayanan (menggunakan digital) sangat membantu karena berbagai proses

dilakukan tanpa harus tatap muka secara langsung dan tanpa menggunakan kertas,

Saat ini jumiah tertanggung kami lebif dari 8,1 juts per Agustus 2021, Kami harapkan

terus bisa bertumbuh secara positif hingga akhir tahun,” kata Karin.

Di sisi lain, Allianz Life Indanesia membukuken pendspatan prem! bruto atau Gross
Writter Premium (GWP) sebesar Rp16.9 triliun di 2020 atau tumbuh 27,8 persen
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Sedangkan laba bersin Allianz Life Indanesia

tercetat melonjak 16 persen menjedi Rp1,3 trillun

Country Manager & Direktur Utama Allianz Life Indonesia Joos Louwerier menjelaskan
kinerja Allianz Life Indonesia di 2020 dilstarbelskangi transformasi digital yang sudah
terakhir. Allianz Life Indon

dilakukan sejek beberapa tahu ia melihat peralinan dan

perubahan yang te:

jach sebagai sebush peluang untuk terus meningkatkan kuslitas

produk dan pelayanan bagi nasabsh

“Melalui 2020 yang penuh tantangan, kami dengan cepat melakukan adaptasi dan juga
menerapkan perubahan. Semakin banyak proses telah diubah menjadi berbasis digital

untuk memberikan customer experience yang unik dan mudan,”

13 Joos.

Di 2020, masih kata Jaos, Allianz Life Indanesia telsh membayarkan kisim dan manfaat
sebesar Rp11,2 trillun. Sedangkan kondis kesenstan keuangan perusahasn sepanjang
tohun terpantau sehat dengen salsh satu indikator yakni tingkat rasio kecukupan modal

atau Risk-ased Capital Ratio (RBC) berada di level 472 persen per Dessmber 2020

Kami optimistis depat terus mempertahankan pertumbuhan. Kami juga kan terus
berinovasi untuk mencapai tujuan karri. Di 2021, situasi mulsi menunjukkan harapan
terhadap pemulihan ekonami, yang tentu akan memberikan dampak positif terhadap

masyarakat, dan industri asuransi jiwa,” pungkasnya.
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Pendapatan premi unit link Allianz capai Rp 9,7
triliun pada paruh pertama 2021

Reporter: Selvl Mayasarl | Editor: Noverlus Laoll

KONTAN.GO.ID - JAKARTA. Sampai dengan kuartal Il 2021, pendapatan
premi unit link Allianz Life indonesia baik dari bisnis baru maupun
perpanjangan atau renewsl sdalah sebesar Rp 9,7 trillun, stau tumbuh 50%
aibardingkan dengan periads yang sama tahun sebelumnya.

Karin Zulkarnaen, Chief Marketing Officer Allianz Life Indonesia,
mengatakan, Covid-13 berpengaruh terhadap cara nasabah melskukan
transsksi. Terlepas dar kondisi tersebut dan keterbatassn melakukan
pertemuan tatap muka secara fisik, pihaknya terus mengajak para tenaga
pemasar untuk memanfaatkan layanan digital Allianz agar dapat tetap
memberikan layanan bagi nasabah di tengah pandemi ini.

"Di bulan September hingga akhir Oktaber ini kami secara khusus mengajsk
nasabsh yang sedang mengajukan aplikasi asuransi jiwa unit link agar
memilih opsi polis elekironik, sebagai bukti nyata dukungan kami untuk
lingkungan hidup;” kata Karin kepada kontan.co.id, Kamis (16/9).

Karin mengungkapkan, komitmen Allianz adalah untuk selals menyediakan
periindungan dan layanan terbaik untuk Nasabsh Allianz di masa-masa
yang menantang seperti sekarang

Baca Juga: K

pula

Allianz melihat bahwa situasi saat ini adalsh mamentum yang tepat untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat indonesia mengenai pentingnya
memiliki perlindungan terhadap berbagai risiko dalam kehidupan

‘Oleh karena itu, kami 1atap fakus memberikan edukasi kepads masyarakat
tentang pentingnya perlindungan asuransi, serta mengkomunikasikan
manfaat yang bisa diperoleh dari perlindungan yang kami berikan kepada
nasabah dan masyarakat Indonesia, sehingga dapat mempertahankan
pertumbuhan bisnis; sambung Karin.

Sementara itu, semenjak OJK mengeluarkan peraturan untuk penjualan
produk asuransi yang dikaitkan dengan investasi (PAYDI) melalui tatap
muka digital pada pertengahan tahun 2020 lalu, Allianz telsh merespan
dengan meluncurkan inisiatil eAZy Gover, sebuah proses penjualan melalui
tatap muka digital

Hal ini merupakan bentuk kemnilmen Allianz untuk letap dapat melayani
Nasabsh secara optimal dan membantu milra bisnis Allianz agar dapat
teruz bekerja secara maksimal dalam siluasi PPKM saal ini.

Ia menambahkan, dengan interaksi dan proses dokumen yang dilakukan
seluruhnya secara digital, pihaknya ingin memastikan bahwa tenaga
pemasar telap dapat menjaga physical distancing serta dapat etap
mematuhi protokol kesehatan ketika memberikan pelayanan pada
Nasabah

Baca Juga: Alli i nasabah Bank

Ke depannya, Karin mengaku Allianz akan terus mempelajari kebutuhan
pasar di setiap segmen dan mencari peluang terbaik untuk menghadirkan
produk produk yang relevan dan sesuai kebutuhan masyarakat

I barharap semua inisiatif yang Allianz lakukan ini semakin mendukung
tujuan utama Allianz untuk marmberikan solusi asuransi dari A-Z. Nasabah
akan mendapatkan pifihan solusi yang paling sesuai dengan kebuluhannya.

Harapan kami dapat berkentribusi pada meningkatnya indeks inklusi
keuangan dan literasi keuangan di Indonesia, katanya.

Dalam meningkatkan penjuslan unitlinked hingga akhir tahun, Alianz.
menerapkan beberapa strategi, yaitu tetap fokus memberikan edukasi
kepada tentang asuransi, serta
mengkomunikasikan manfaat yang bisa diparoleh dari perfindungan yang
Allianz berikan kepada nazabah dan masyarakal Indonesia,

Kami secara aktil mengadakan berbagai webinar agar tetap dapat
menyampaikan produk maupun layanan sekaligus berinteraksi untuk
menjawab pertanyaan yang dimiliki Nasabah,” imbuh Karin,

Selanjutnya: Aset men
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Allianz Indonesia Ajak Masyarakat

Maksimalkan Media Sosial untuk Mendapat
Penghasilan Tambahan di Kala Pandemi

HARI/TANGGAL

Jumat, 17 September 2021

Asoka Remadja

PLATFORM
Zoom Webinar

);

Karin Zulkarnaen

Editor: Aulia F

Parapuan.co- Semakin harl teknalogl semakin berkembang sehingga
mendoreng perkembangan bisnis online di media sosial semakin pesat.

Apalagi kondisi pandemi membuat semua orang beralih berbelanja atau
berbisnis online daripada offline

Pada Jumat (17/9/2021), Allianz Indonesia mengajak masyarakat
memaksimalkan fungsi media sosial untuk mendapat penghasilan tambahan
saat pandemi melalul webinar yang diadalan lewat zoom.

Dalam acara yang bertajuk *Allianz Indonesia Ajak Masyarakat
Memaksimalkan Media Sosial untuk Mendapat Penghasilan Tambahan di Kala
Pandemi’, Allianz menghadirkan liga narasumber kece yaitu Asoka Remadja
(Travel Blogger and Plant Enthusiast), Karin Zulkarnaen (Chief Marketing
Officer Allianz Life Indonesia), dan Julieus Himawan (Head of Service Delivery
Strategy and Quality Assurance Transformation Allianz Life Indonesia)

Baca juga: Mengenal Alexandria Ocasio, Anggota Dewan USA yang Kritik Met
Gala Lewat Gaun

Acara tersebut diawali oleh sambutan dari Bu Karin dan dilanjukan dengan
materl yang disampaikan aleh Pak Julieus mengenai cara mudah menjadi
nasabah Allianz melalui Allianz eAZy Connect.

Setelah pak Julieus materi, webinar dilanj dengan
penyampaian materi dari Asoka Remadja

Sebagal searang yang kinl menadi Travel Blogger, Asoka Remadja
dalam bidang i

la membagikan cerita awal mula suka berjualan hingga saat in menemukan
kebahagiaan saat mengoleksi tanaman.

*Sebelum dikenal sebagal Travel Blogger, saya memang seorang
entrepreneurship. Apapun yang bisa bisa dijual dan menghasilkan, ya pasti
dijual. Dulu ibu saya berjualan roti, dan saya juga membantu berjualancerita
Asoka.

Karena pada dasarnya ia suka bermain lewat media soslal dengan
menunjukkan tanaman-tanamannya, banyak orang yang akhimya menanyakan
tanamannya dan ingin membelinya

*Awalnya nggak pemah kepikiran untuk jualan tanaman atau menjual serum
tanaman. Motif awal suka tanaman murni untuk menghijaukan halaman.
Karena pada dasarnya suka pamer lewat mediz sosial, akhimya banyak arang
yang menanyakan dan tertarik," cerita Ashoka

Baca juga: Mengenal Samia Hassan, Presiden Perempuan Pertama yang
Pimpin Tanzania

Kemudian Asoka memanfaatkan peluang tersebut untuk membuka bisnis
berjualan tanaman melalui media sosial

Di antara semua media sosial, Asoka lebih memilih berbisnis lewat instagram
karena menyesualkan target market, demografi, dan barang yang dijual

*Instagram itu perfect sosial media untuk berjualan karena menyediakan visual
dan tulisan. Berbeda dengan sosial media lainnya, Instagram bisa
menyesuaikan target market, demografi, dan barang yang dijual. Apalagi
ditambah dengan fitur instagram yang mendukung untuk berjualan seperti
instaaram reels. instaaram starv dan lain-lain"tambah Asoka. (%)

[ e
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Tambah Penghasilan Saat Pandemi dengan
Memaksimalkan Media Sosial

Happy Amenda Amalia [+ rorcaid

JAKARTA, investor.id - Penggunaan media sosial, khususnya Instagram (IG)
menjadi salah salu piatform paling diminall untuk mendukung kegiatan bisnis
Calatan DataReportal 2021 menyebutkan bahwa Instagram merupakan plattorm
media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia, i mana 86 6% dan
masyarakat Indonesia usia 16-64 sudah menggunakan Instagram

Selain itu, menurut perusahaan riset pemasaran Ipsos pada 2018, 81%
pengguna Instagram menggunakannya untuk mempelajari lebin lanjut tentang
brand atau usana yang mereka sukal Kemudian, 76% dari pengguna Instagram
akan membel dari sebuah brand setelah menemukannya di Instagram. baik
orand lokal maupun intermasional

Datam kegiatan webinar Allianz, Asaka Remadja - seorang frave! blogger dan
usiast - menceritakan perjalanannya yang bermula sebuah hob,

piant er
menemukan peluang dan bagaimana memaksimalkan penggunaan media sasial
untuk mengembangkan bisnis yang dimilikinya

Jika memutai sesuatu dari hobi atau hal yang disukai maka kita akan
mengerjakannya dengan semangat dan hall yang senang. Kemudian ketika
peluang datang X dengan m
pengetanuan, dan memantaatkan channe! yang paling sesual M
a0alah salah satu 13siltas yang Mampu Menjangkau banyak sekall pengguna di
berbagal segmen dan lokasi Penting bagi para pegiat bisnis untuk mengenall
targe! pasar dan bagaimana menjalin engagement yang dapat meningkatkan
performa bisnisnya,” ujar dia dalam keterangan pers, Sablu (18/3)

dia sosial

Asoka menambanan bahwa ada berbagai tips dan strategi prakiis penggunaan
gram untuk bisnis yang dapat dilakukan oleh para perintis bisnis, serta
pentingnya mengenali followers sebagai targel pasar dari bisnis yang digelutl
Dengan demikian. manajemen wakiu yang tepat sangat diperiukan serta
Keveranian uniuk melakukan percobaan sampai merain sukses

Inst

Sebagal salah salu bentuk apresiasi kepada nasaban dan juga masyarakat
umum. Allianz Indonesia menggelar serangkaian kegiatan bertemakan "Cintal
Keluarga & Cintal Bump selama Seplember dan OKlober Pada kesemps:
ini, Allianz mengacakan webinar dengan 1ema “Memaksimalkan Sosial Meaia
untuk Menoapatkan Penghasilan Tambahan of Kals Pandemi Tujuan webinar
inl adalah mengajak nasaban serta masyarakat untuk mengoptimaikan
penggunaan media sesial, sebagai salah satu siralegi mengembangkan bisnis di
masa pandemi, dimana hampir seluruh kegiatan dilakukan secara onfine

tan kali

Chief Marketing Officer Allianz Life Indonesia, Karin Zulkamaen menjelaskan
bahwa melalul kegiatan ini, Allianz Indonesia tidak hanya memberikan apresias|
pada nasabah dan masyarakal. fetapi turut membenkan informasi yang dapat
meningkatkan pengetahuan terkail stralegi bisnis melalul media sosial

Di masa yang penuh tantangan sepertl saat ini, Alianz Indones|a juga ingin
berbagi pengetahuan mengenal pemanfaalan media sosial yang dapat menjadi
Kegiatan produktit MesKpun akivitas isik atau ommine 1erbatas untuk diakukan,
pegiat usana tetap periy berinteraks| sengan peianggan melalul besagal inisiatit
saiah satunya melaiui media sasial. Allianz indonesia sendinl turut
memaksimalkan media sosial untuk senantiasa memperikan informasi dan
edukasi menarik bagi nasaban. Sefain lu, melalui kampanye-kampanye di media
sosial, Allanz Indenesia lkul mengimplementasikan siraleg! user-generaled
content dengan penggunaan fwibbon. serta mengajak nasabah untuk
sesama dan

berpartisipasi dalam beragam kegiatan, lermasuk kegiatan pe
lingkungan melajul media sosial

Allianz Indonesia juga memaksimalkan penggunaan media sosial untu terus
menjaiin engagement dengan nasabah serta masyarakat umum. Selain
menyajikan berbagal Konten edukasi dan lterasi terkail Keuangan, asuransi sera
kesehatan yang dapat diakses masyarakat luas, Allianz indonesia pun
memberikan informasi seputar produk, [ayanan dan campaign terbaru yang
dapal dinikmali nasaban
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Tingkatkan Penghasilan Saat Pandemi dengan
Memaksimalkan Media Sosial

Sabtu, 18 September 2021 | 1305 WIB
Olen : Happy Amanda Amalia / PYA

@

Jakarta, Beritasatu.com - Penggunaan media sosial, khususnya Instagram (1G), menjadi
salah satu platform paling diminati untuk mendukung kegiatan bisnis. C

tatan
DataReportal 2021 menyebutkan bahwa Instagram merupakan platform media sosial
yang paling banyak digunakan di Indanesia, di mana 86,6% dari masyarakat Indenesia

usia 16-64

hun sudah menggunakan Instagram.

Selain itu, menurut perusahaan riset pemasaran |psos pada 2018, 81% pengguna

Instagram menggunakannya untuk mempelajari lebih lanjut tentang brand atau usaha

yang mereka sukai. Kemudian, 76% dari pengguna Instagram akan membeli dari sebuah

brand setelah menemukannya di Instagram, baik brand lokal maupun internasional

Dalam kegiatan webinar Allianz, Asoka Remadja - seorang travel blogger dan

plant
enthusiast - menceritakan perjalanannya yang bermula dari sebuah hobi, menemukan
peluang dan bagaimana memaksimalkan penggunaan media sosial untuk

mengembangkan bisnisyang dimilikinya.

“Jika memulai sesuatu dari hobi atau hal yang disukai maka kita akan mengerjakannya

dengan semangat dan hati yang senang. Kemudian ketika peluang datang

menghampiri, maksimalkan dengan mengembangkan pengetahuan, dan

memanfaatkan channelyang paling sesuai. Media sosial adalah salah satu fasilitas yang
mampu menjangkau banyak sekali pengguna di berbagai segmen dan lokasi. Penting
bagi para pegiat bisnis untuk mengenali target pasar dan bagaimana menjalin

engagement yang dapat meningkatkan performa bisnisnya,” ujar dia dalam keterangan

pers, Sabtu (18/3)

Asoka menambahan bahwa ada berbagai tips dan strategi praktis penggunaan
Instagram untuk bisnis yang dapat dilakukan oleh para perintis bisnis, serta pentingnya
mengenali followers sebagai target pasar dari bisnis yang digeluti. Dengan demikian,
manajemen waktu yang tepat sangat diperlukan serta keberanian untuk melakukan
percobaan sampai meraih sukses

sebagai salah satu bentuk apresiasi kepada nasabah dan juga masyarakat umum, Allianz
Indonesia menggelar serangkaian kegiatan bertemakan "Cintai Keluarga & Cintai Bumi
selama September dan Oktober. Pada kesempatan kali ini, Allianz mengadakan webinar
dengan tema "Memaksimalkan Sosial Media untuk Mendapatkan Penghasilan

Tambahan di Kala Pandemi”. Tujuan webinar ini adalah mengajak nasabah serta

masyarakat untuk mengoptimalkan penggunaan media sosial, sebagai salah satu

strategi mengembangkan bisnis di masa pandemi, di

1ana hampir seluruh kegiatan

dilakukan secara online.

Chief Marketing Officer Allianz Life Indonesia, Karin Zulkarnaen menjelaskan bahwa
melalui kegiatan ini, Allianz Indonesia tidak hanya memberikan apresiasi pada nasabah
dlan masyarakat, tetapi turut memberikan informasi yang dapat meningkatkan

pengetahuan terkait strategi bisnis melalui media sosial

“Di masa yang penuh tantangan seperti saat ini, Allianz Indonesia juga ingin berbagi
pengetahuan mengenai pemanfaatan media sosial yang dapat menjadi kegiatan
produktif. Meskipun aktivitas fisik atau offfine terbatas untuk dilakukan, pegiat usaha
tetap perlu berinteraksi dengan pelanggan melalui berbagai inisiatif salah satunya
melalui media sosial. Allianz Indonesia sendiri, turut memaksimalkan media sosial untuk
senantiasa memberikan informasi dan edukasi menarik bagi nasabah. Selain itu, melalui
kampanye-kampanye di media sosial, Allianz Indonesia ikut mengimplementasikan
strategi user-genarated content dengan penggunaan twibbon, serta mengajak nasabah
untuk berpartisipasi dalam beragam kegiatan, termasuk kegiatan peduli sesama dan

lingkungan melalui media sosial

Allianz Indonesia juga memaksimalkan penggunaan media sosial untuk terus menjalin
engagement dengan nasabah serta masyarakat umum. Selain menyajikan berbagai
kanten edukasi dan literasi terkait keuangan, asuransi serta kesehatan yang dapat
diakses masyarakat luas, Allianz Indonesia pun memberikan informasi seputar produk,

layanan dan campaign terbaru yang dapat dinikmati nasabah
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Allianz Edukasi

Memaksimalkan Medsos
untuk Tambahan Penghasilan

JAKARTA - PT Asuransi Allianz
Life Indonesia menggelar serang-
kaian kegiatan bertemakan Cintai
Keluarga dan Cintai Bumi selama
bulan September dan Oktober.
Pada kesempatan kali ini, Allianz
mengadakan webinar dengan tema
Memaksimalkan Sosial Media
untuk Mendapatkan Penghasilan
Tambahan di Kala Pandemi.

Adapun tujuan webinar terse-
but adalah mengajak nasabah
serta masyarakat untuk meng-
optimalkan penggunaan media
sosial (medsos), sebagai salah satu
strategi mengembangkan bisnis
di masa pandemi, di mana hampir
seluruh kegiatan dilakukan secara
online.

Chief Marketing Officer Allianz
Life Indonesia Karin Zulkarnaen
menjelaskan, melalui kegiatan
ini, Allianz Indonesia tidak hanya
memberikan apresiasi pada nasa-
bah dan masyarakat, namun juga
memberikan informasi yang dapat
meningkatkan pengetahuan terkait
strategi bisnis melalui media sosial.

“Di masa yang penuh tantangan
seperti saat ini, Allianz Indonesia
ingin berbagi pengetahuan menge-
nai pemanfaatan media sosial yang
dapat menjadi kegiatan produltif.
Meskipun aktivitas fisik atau of
fline terbatas untuk dilakukan,
pegiat usaha tetap perlu berinter-
aksi dengan pelanggan melalui
berbagai inisiatif salah satunya
melalui media sosial,” jelas Karin
dalam keterangan tertulis, akhir
pekan lalu.

Allianz Indonesia, lanjut dia, tu-
rut memaksimalkan medsos untuk
senantiasa memberikan informasi
dan edukasi menarik bagi nasabah.
Selain itu, melalui kampanye-
kampanye di media sosial, Allianz
Indonesia turut mengimplementa-
sikan strategi wsergenerated con-
fent dengan penggunaan twibbon,
serta mengajak nasabah untuk
berpartisipasi dalam beragam
kegiatan, termasuk kegiatan peduli
sesama dan lingkungan melalui
media sosial.

Karin ularna en

Dengan berbagai inisiatif berba-
sis digital yang gencar dilakukan
di masa pandemi, penggunaan
media sosial, khususnya Insta-
gram, sebagai salah satu platform
untuk mendukung bisnis telah
menjadi sebuah pilihan yang paling
banyak diminati. Adapun menurut
DataReportal (2021), Instagram
merupakan pilatform media sosial
yang paling banyak digunakan
di Indonesia, dimana 86,6% dari
masyarakat Indonesia usia 16-64
menggunakan [nstagram.

Selain itu, menurut perusahaan
riset pemasaran Ipsos (2018), 81%
pengguna Instagram mengguna-
kannya untuk mempelajari lebih
lanjut tentang brand atau usaha
yang mereka sukai. Selanjutnya,
T76% dari pengguna Instagram akan
membeli dari sebuah brand setelah
menemukannya di Instagram, baik
brand lokal maupun internasional.

“Allianz Indonesia juga memak-
simalkan penggunaan media sosial
untuk terus menjalin engagement
dengan nasabah serta masyarakat
umum. Selain menyajikan berbagai
konten edukasi dan literasi terkait
keuangan, asuransi juga kesehatan
vang dapat diakses masyarakat
luas, Allianz Indonesia juga meng-
informasikan mengenai produl,
layanan dan campaign terbaru
yang dapat dinikmati nasabah,”
jelas Karin. (ris)
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PONTIANAK - Peningkatan
angka kasus Covid-19 pada
gelombang kedua pandemitahun
iniberdampak langsungterhadap
kenaikan klaim asuransi jiwa.
Dalam keterangan persnya, ,
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia
(AAJI) mencatat, angka klaim
meninggal dunia per Juni 2021
naik 42,6% menjadi Rp 7,84 triliun
dari periode yang sama pada
tahun sebelumnya Rp 5,5 triliun.
Sementara itu, manfaat klaim
kesehatan naik 3,5% menjadi Rp
5,4 triliun dari tahun lalu Rp 5,22
triliun. Sedangkan, pembayaran
klaim khusus Covid-19 per Juni
ini mencapai Rp 3,74 triliun.
Pada paruh pertama tahun ini,
asosiasi juga menyebut, klaim
dan manfaat kepada masyarakat
tumbuh sebesar 6,1% menjadi
Rp 74,66 triliun dalam setahun.
Adapun rata-rata klaim per tahun
yang dibayarkan industri asuransi
jiwa ke masyarakat tembus Rp
148,52 triliun. Namun perus
asuransi jiwa juga mencatatkan
kenaikanpendapatan, darisebesar
Rp 46,74 triliun menjadi Rp Rp
119,74 triliun.

“Ini disebabkan meningkatnya
dayabelimasyarakatdanpandemi
Covid-19 yang menumbuhkan
kesadaran akan asuransi jiwa,”
ujar Ketua Dewan Pengurus AAJL,
BudiTampubolon. Budimeyakini,
industri asuransi jiwa diyakini

Netral

2021-09-18

Kenaikan Klaim Asuransi Jiwa selama Pandemi Covid-19

aim Asuransi Jiwa Melonjak

akantumbuh positifpadatahunini
dan lebih baik dari kinerja tahun
2019 lalu. Terutama bila vaksinasi
berjalan lancar dan pandemi se-
makin reda, serta melonggaranya
PPEM.

Data Otoritas Jasa

Keuangan juga me-
nyebutkan mencatat
sektor jasa terjadinya
pertumbuhan positif
di industri asuransi.
Aset industri asuransi
mencapai Rp 949,44
triliun atau tumbuh8,11
persenselamasetahun.
Sementara itu, premi
industri asuransi pada
Juli juga mengalami
peningkatan 6,33% per
Juli yoy atau kenaikan
sebesar Rp 9,86 triliun.
Rasio modal dan risiko
asuransi yang tergam-
bar dari Risk-Based
Capital (RBC) industri
asuransi jiwa dan asur-
ansi umum masing-
masing tercatatsebesar
653,74% dan 346,73%,
jauh di atas thresold
sebesar 120%.

Terpisah, Head of
Health Product Mar-
keting and Service De-
velopment Allianz Life
Indonesia, Sukarno,
menyebut perusahaan

asuransi ini juga mengakui adanya
lonjakan kaim baik biaya pengo-
batan maupun meninggal dunia.
“Dari data klaim Allianz Indonesia
hinggaAgustus 2021, rata-ratabiaya
perawatan Covid-19 menunjukkan

angkayangcukuptinggl. Inidapatdi-
jadikan dasarmengapaperusahaan
perlumemperhatikan cakupanper-
lindungan asuransi kesehatan bagi
karyawanuntukmenjamin loyalitas
dan kesejahteraan karyawan yang

akan berujung pada produktivitas
dan pertumbuhan perusahaan,”
ujarnya saat webinar yang dii-
kuti Pontianak Post, kemarin. Lebih
lanjut, Sukarno menyebut juga
terjadi peningkatan polis asuransi,

terutama dari segmen karyawan.
“Semua makin disadarkan akan
pentingnya kesehatan, terlebih
saat Indonesia dilanda gelombang
kedua penyebaran virus Covid-19
pada Juni-Juli 2021. (ars)



Judul

BERITA FOTO — Dukung Pemulihan Ekonomi Dan Pariwisata

Nama Media

Koran Sindo

Newstrend Layanan Asuransi Jiwa AXA Mandiri bagi Atlit OCEANMAN BALI 2021
Halaman/URL 9
Tanggal Berita 2021-09-20
Sentimen Netral
Dukung Pemulihan Ekonomi dan Pariwisata ; -

Do AR

Draktur Asuransi FT Axa Wandin Financial Services{a00a Mandird Audi Mugraha (tiga kanan bersama Vice President Bank Mandiri b
It Arafahi {dua kanan | melenes peseria omba renang internasonal untuk peraisan terbuka OCEANMANBALL 2021 di Sanur, Eall,
Sabtu {1891 AXA Mandin urut manywkseskan lomia renang yarg difkuti atler dari sejumlah negara tersebul dengan membenkan
proteksjivwa kepada paraatiet untuk memberikanrasa aman kepada peserta; sekaligus mba:;rau wiujud dukungan teshadap
pemulihar edcm-um dan parivisata Ball
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Proteksi Jiwa Para Atlit

Istimewa

Direktur Asuransi PT AXA Mandiri Financial Services (AXA Mandiri) Rudi Nugraha {kanan), bersama Vice President Bank Mandiri Dondy Emesto (kiri) berbincang dengan juara lomba
renang internasional untuk perairan terbuka OCEANMAN BALI 2021, kategori 10 km perempuan, | Gusti Agung Ayu Komang Trinatasha Sastranegara,dan kategori 10 km pria, Putu
Arsana, usai pemberian medali, di Sanur, Bali, Sabtu (18/9/2021). AXA Mandiri turut menyukseskan lomba renang yang diikuti atlit dari sejumlah negara tersebut dengan memberikan
proteksi jiwa kepada para atlit, untuk memberikan rasa aman kepada peserta, sekaligus sebagai wujud dukungan terhadap pemulihan ekonomi dan Pariwisata Bali.
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! + Courmay ol A Maniir|
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president Dondy Ernesto (fef) talk to'winners of the 2021 Oceanman
Bali international open water swimming completition in Sanur, Bali, -
on Saturday. T Gusti Agung Ayvu Kmm:l,g Trinatasha Sastranegara (fec-
aitel fieft) wion the women's 10-kilometer category, while Puly Arsang
wion the men’s 10-km. A= Ma:u:li.ri suppanﬂl theﬁ't‘iit l::.r’prmidug
ilfa insurance furpan:ﬁ:ipams.
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AXA Mandiri Sukseskan Lomba Renang di Bali

PT AXA Mandiri Financial Services (AXA Mandiri) turut menyukseskan lomba renang pertama af Indonesia sefak pandemi Covid-
19,

Bisnis.com, JAKARTA - PT AXA Mandiri Financial Services (AXA Mandiri) turut menyukseskan
lomba renang pertama di Indonesia sejak pandemi Covid-19.

AXA Mandinn memberikan proteksi jiwa kepada para atlit, untuk memberikan rasa aman
kepada peserta, sekaligus sebagal wujud dukungan terhadap pemulihan ekonomi dan
Pariwisata Bali.
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Beriat Kinerja Tiga Saluran, Capital Life Syariah Catatkan
Penjualan Rp4 Triliun

SYARIAH  Igbal Dwi Punama Skt

FT Capital Life Syarioh mencatal

memberikan potensi penjualan.

IDXChannel - PT Capitc

sekaligus yar

SHARE

tensi penjualon. Kelige
g, dan Badan Usaha Selain Bank (BUSB).

antara lai surance, Direct Ma

Fitri Hartafi, Direktur Utoma PT Copital L

ngungkapkon, pada tahun 2018 PT

Capital Life Syarioh mencapai kontribus lah tersebut naik

Rp3 friliun pada tohun 2019, kemudian meningkat di tohun 2020 menjadi Rpd tril

0o

') flickstree

BACA JUGA:
Disken Fajak Mobil Nal Fersen Diperpanjang, Honds Harap Fenjualan Naik

Berdasarkan data dori AAIl (Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesial, PT Capitel Life Syarioh
dicolat sebagai perusshoon asuransi syariah dengan menduduki posisi ke-1 berdasarkan

kontribusi untuk industri osuransi jiwa syarih full fledge den unit syariah

“Tentunya penghargaan ini menjadikan kami semakin mantap untuk selaly mendukung

Asuransi Jiwa Pembioya oduk lainnya di Bank Syariah Indonesio” ujar Fitri

BACA JUGA
Penjualan Album LALISA® Milik Lisa Blackpink Tembus Reker 700 Ribu Kepi Sepekan

Pado tohun 2021 FT Capital Life Syarioh bersama PT Bank Syarich Indanesio Tbk (BSI)
bekerjasama dalam memasarkon produk asurans jiwa pembioyaan prioritas pada

pembiayaon Griya

Lebih lanjut Fitri mengatakan PT Capital Life Syarich okan melakukan penge
d

konsisten menghadirkan produk asuransi jiwa syariah dan layonan personal ferbaik bagi

angan

kerjosa

dok lanjuti kebutuhan bisnis ferkoit asuransi jiwa syarich don

nasabah

BACA JUGA
Lima Tahun ke Depan, Penjualan Produk Pangan di Markefplace Diprediksi Tombus
Rp180 Triliun

Seloin itu, PT Capital Life Syarich juga siop mendukung memberikan peloyanan pe

produk OTO, Pawning don SME Banking. Peningkatan tersebut membawa PT Capital Life

Syorioh Roih penghorgesn GIFA 2021, sebagai “Best Fomily Takaful Company 2021°

“Ditengah pandemi COVID-19 ini, kami sangat bersyukur teloh dipercaya untuk
mily Tokaful Company 2021°. Penghargaan ini

eria keras serta memberikan pelayanan terboik



Judul

Benefit Ganda Dan Harus Paham Resiko

Nama Media

Radar Sulbar

Newstrend Edukasi Calon Nasabah Produk Unitlink
Halaman/URL 10

Tanggal Berita 2021-09-20

Sentimen Netral

Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi
Tampubolon mengatakan bah-
wa pendapatan asuransi jiwa dari
produkunitlinksepanjangsemes-
ter12021 tumbuhmenjadiRp 64,4
triliun. Angka tersebut menyurn-
bang 62 persen dari total premi.
“Kondisi pandemi Covid-19
telah membangun kesadaran
masyarakat tethadap pentingnya
asuransi jiwa bagi masa depan.
Baik produk unit link maupun

ASURANSI UNIT LINK

Benefit Ganda dan Harug Paham Risiko

produk asuransi jiwa dasar men-
galami peningkatan,” ujar Budi.

Meski pendapatan produk
asuransi konvensional tumbuh
lebih pesat, unit link dinilai masih
menjadi produk yang lebih dimi-
nati masyarakat. Pasalnya, kebu-
tuhan akan perlindungan dan in-
vestasi terus mengalami pertum-
buhan.

Financial planner Mitra Ren-
cana Edukasi Mike Rini Sutikno

menganalogikan asuransiunitlink
bagai kopi two in one.

“Kopi two in one kan prak-
tis, sudah ada kopi dan gula atau
krimemya. Tapi, tetapadakelema-
hannya karena kopi two in one
tidak akan bisa menyamai nik-
matnya kopi murni. Dalam hal
ini artinya, meski praktis, benefit
camnpuran asuransi dan investa-
si dalam produk unit link tidak
akan semaksimal investasi mur-

ni,” paparnya.

Mike menegaskan, asuran-
si unit link menawarkan manfaat
yangmenarik, tapitidaksemuake-
butuhanorangcocokdenganjenis
tersebut. Misalnya, orangyangbu-
tuhberinvestasijangka pendek, itu
tidak akan sesuai. Investor dengan
profilyanginginsegeramendapat-
kan margin besar juga tidak ses-
uai dengan keungeulan asuransi
unit link. (jpg)
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EDUKASI KEUANGAN

Tips Memilih
Asuransi Unit Link

BERAGAMNYA layanan jasa keuangan non-bank saat ini
menuntut kita semakin jeli dalam menyeleksi sebelum
menentukan pilihan. Salah satunya unit link atau Produk
Asuransi yang Dikaitkan dengan Investasi (PAYDI).
Layanan produk asuransi tersebut menjadi alternatif
menarik karena menawarkan proteksi sekaligus investasi.
Berbagai iming-iming dan bonus pun diobral sebagai daya
tarik. Jangan terburu-buru jika Anda tak ingin tertipu.

Maraknya masalah yang merugikan nasabah atau
konsumen di institusi jasa keuangan bisa terjadi lantaran
banyak nasabah yang tergiur imbal hasil besar serta
terjadinya miss-selling yang dilakukan marketing lembaga
keuangan. Ada dua hal utama penyebab terjadinya
miss-selling, yaitu nasabah tidak memahami sepenuhnya
produk yang digunakannya, atau cara penawaran dan
penjualan yang tidak baik. Untuk menghindari miss-
selling, OJK juga akan mengimplementasikan market
conduct. Di mana setiap produk yang dikeluarkan oleh
lembaga jasa keuangan harus jelas baik dari sisi jenis
produk, risiko, cara penjualan, dan sebagainya.

Beberapa tips berikut bisa Anda gunakan sebagai
panduan sebelum memilih unit link yang Anda butuhkan.

Pertama, pastikan perusahaan dan produk asuransi yang
ditawarkan sudah terdaftar dan diawasi OJK. Bila Anda
masih ragu dan ingin memastikan, cek website resmi OJK
atau hubungi kontak 157 serta nomor WhatsApp
081157157157

Kedua, sesuaikan dengan kebutuhan proteksi dan
kemampuan finansial Anda untuk membayar polis. Semakin
banyak layanan proteksi yang Anda cantumkan, maka biaya
asuransi yang dibebankan juga akan semakin besar.

Ketiga, pahami risiko investasi dalam asuransi. Asuransi
unit link merupakan kombinasi asuransi dan investasi
yang memiliki risiko fluktuasi. Naik dan turun nilainya
tergantung pada jenis investasi yang dipilih. Sebut saja
investasi saham, pendapatan tetap, pasar uang, investasi
campuran, dan investasi syariah. Masing-masing pilihan
investasi memiliki tingkat refurn dan risiko yang berbeda

Keempat, pahami hak dan kewajiban konsumen dalam
polis asuransi. Cermati isi polis pasal per pasal yang
mengatur risiko yang dijamin, risiko yang dikecualikan,
kewajiban pembayaran premi dan konsekuensi
keterlambatan, prosedur pelaporan klaim dan dokumen
yang dibutuhkan, serta prosedur pengaduan. Perusahaan
asuransi akan memberikan free look period bagi nasabah
untuk dapat mempelajari isi polis dengan baik. Dalam
masa itu, nasabah dapat membatalkan perjanjian apabila
tidak menyetujui ketentuan dalam polis.

Kelima, gunakan agen pemasar berkompeten dan
bersertifikasi khusus dari Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia
(AAJI) atau pialang asuransi. Asuransi bukan Multi Level
Marketing (MLM) dan nasabah bukan agen pemasar.
Waspadai iming-iming komisi besar.

Keenam, lakukan evaluasi secara berkala. Bila perlu,
lakukan perubahan jenis kebutuhan proteksi dan investasi
sesuai perkembangan kebutuhan Anda.

Jika terdapat permasalahan (dispute) antara perusahaan
asuransi dan nasabah atau pemegang polis, agar diselesaikan
terlebih dahulu antara kedua belah pihak. Apabila tidak
mencapai kesepakatan, OJK telah mengatur proses
penanganan penyelesaiannya, yaitu melalui mediasi, lembaga
alternatif penyelesaian sengketa atau pengadilan. (tih/c6/wir)
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.TUA Dewan
Pengurus AAJI
Budi Tampu-
bolon menga-
akan bahwa
pendapatan asuransi jiwa dari
produk unit link sepanjang
semester [ 2021 tumbuh
menjadi Rp 64,4 triliun. Angka
tersebut menyumbang 62
persen dari total premi.

"Kondisi pandemi
Covid-19 telah membangun
kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya
asuransi jiwa bagi masa
depan. Baik produk unit link
maupun produk asuransi
jiwa dasar mengalami
peningkatan,” ujar Budi.

Meski pendapatan produk
asuransi konvensional
tumbuh lebih pesat, unit link
dinilai masih menjadi produk
yang lebih diminati masya-
rakat. Pasalnya, kebutuhan
akan perlindungan dan
investasi terus mengalami
pertumbuhan.

Financial planner Mitra
Rencana Edukasi Mike Rini
Sutikno menganalogikan
asuransi unit link bagai kopi
two in one. "Kopi two in one
kan praktis, sudah ada kopi
dan gula atau krimernya. Tapi,
tetap ada kelemahannya
karena kopi two in one tidak
akan bisa menyamai nikmat-
nya kopi murni. Dalam hal ini
artinya, meski praktis, benefit
campuran asuransi dan
investasi dalam produk unit
link tidak akan semaksimal
investasi murni,’ paparnya.

Mike menegaskan,
asuransi unit link

Asuransi Unit Link yang Makin Banyak Peminat

Benefit Ganda dan Harus Paham Risiko

Dua manfaat sekaligus dalam satu premi. Asuransi
jenis unit link semakin populer di kalangan
masyarakat. Tidak hanya mengandung fungsi
proteksi, juga membawa manfaat investasi. Sepanjang
semester [ 2021, Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia
(AAJT) mencatat premi industri dari produk unit link
tumbuh 17 persen secara year-on-year.

menawarkan manfaat yang
menarik, tapi tidak semua
kebutuhan orang cocok
dengan jenis tersebut.
Misalnya, orang yang butuh
berinvestasi jangka pendek,
itu tidak akan sesuai.
Investor dengan profil yang
ingin segera mendapatkan
margin besar juga tidak
sesuai dengan keunggulan
asuransi unit link.

"Kondisi kenangan dan tipe
yang sesuai adalah mereka
yang tidak ingin ribet dan
santai, tidak memburu
return besar dengan segera.
Selain itu, perencanaan
keuangan jangka panjang.
Misalnya, 10 tahun akan
cocok dengan keunggulan
asuransi unit link,’ bebernya.

Salah satu keuntungannya
adalah premi pemegang
polis akan terbayar terus.
Meski pada rentang waktu
tertentu sebelum jatuh
tempo, nasabah mengalami
masalah finansial sehingga
tidak bisa membayar premi.
Sebab, margin investasi
itulah yang bakal menutup
pembayaran premi.

Di samping itu, Mike juga
menyebutkan bahwa
asuransi unit link relatif baru
dan memiliki fungsi yang
tidak "umum” layaknya
asuransi dan investasi murni.
Menurut dia, asuransi jenis
itu akan lebih sesuai dengan
pemegang polis yang
memiliki literasi keuangan
yang memadai. "Setidaknya
paham dengan cara kerjanya
dan paham dengan risiko-
risikonya,” tambahnya.

,

KEUNTUNGAN

i l’l(’e’l;lil;ahan menarik
~ dan menambah premi

Mike pun selalu
menyarankan kepada klien
untuk tetap mengalokasikan
bujet pada pos investasi
murni meski sudah memi-
liki asuransi unit link.
Khususnya, mempertim-
bangkan tingkat return dan
likuiditas. "Meski manfaat-
nya ganda, namun tidak
juga menjadi all in one
solution. Diversifikasi tetap
perlu,” tambahnya.

Sementara itu, Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) bakal
mengeluarkan aturan baru
mengenai produk asuransi
yang dikaitkan dengan unit
link pada akhir tahun ini.

meski berhenti bayar
di tengah jalan

» Masa pertanggungan
o | panjang
s esh  Doloh dari berbagai sumber

» Manfaat investasi
tidak maksimal

» Premilebih tinggi
dibandingkan
asuransi murni

» Tidak ada jaminan
besar keuntungan
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Beleid yang nanti berupa
suratedaran (SE) itu
berupaya memastikan
pemahaman pemegang
polis dan transparansi lebih
dari perusahaan asuransi.
Kepala Eksekutif Pengawas
Industri Keuangan Non-
Bank (IKNB) OJK
Riswinandi menyampaikan
bahwa produk unit link
memiliki portofolio yang
cukup besar terhadap
perolehan premi asuransi.
Namun, penyempurnaan
pengaturan perlu dilakukan
seiring dengan banyaknya
pengaduan yang terjadi.
"Di aturan itu kita juga

5

LUSTRASI SALMAN TOYIEAWA POS

minta transparansi biaya-
biaya, seperti biaya proteksi
atau biaya penghentian
polis. Memang ini peru-
bahannya agak drastis,
beberapa hal masih
dikoordinasikan. Kita punya
target dalam tahun ini
aturan terbarunya keluar
berupa SE," ujarnya.

Dia menjelaskan, beleid
terbaru unit link nanti
mengatur supaya perusahaan
asuransi hanya bisa menjual
kepada calon pemegang polis
yang mengerti karakteristik
produk. Sebab berdasar
temuan OJK, lanjut
Riswinandi, banyak
pemegang polis unit link
yang memprotes bahwa nilai
unitnya menurun.

"Tlustrasi selama ini,
investasi di pasar modal itu
positif terus. Adanya
pandemi, harga saham
fluktuatif. Sehingga
investasinya tidak sesuai
dengan yang ada di ilustrasi.
Karena tidak mengerti,
akhirnya protes,” ungkap-
nya. (agf/c6/dio)
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Jakarta, Beritasatu.com - Otoritas Jasa Keuangan (07K) menegaskan aturan baru
mengenai produk asuransi yang dikaitkan dengan asuransi (PAYDI) atau it fink akan
dirilis tahun ini. Beleidyang nantinya berupa surat edaran (SE) itu berupaya memastikan

pemahaman pemegang polis dan transparansi lebih dari perusahaan asuransi

Kepala Eksekutif Pengaw;

Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) OIK Riswinandi
menyampaikan, produk unit fink sudah memiliki portofolio yang cukup besar terhadap
perclehan premi asuransi. Namun penyempurnasn pengaturan perlu dilakukan meski
pandeni Covid-19, berikut dengan banyaknya pengaduan yang terjadi "Di aturan ini kita
juga minta transparansi biaya-biaya, seperti biaya proteksi atau biaya penghentian polis
Memang ini perubahannya agak drastis, beberapa hal masih dikeordinasikan. Kita punya

target dalam tahun ini aturan terbarunya keluar berupa SE:* kata Riswinandi, Kamis (16/9),

Dia menjelaskan, befeidterbaru unit link nantinya mengatur supaya perusahaan asuransi
hanya bisa menjual kepada calon permegang polis yang mengerti karakteristik produk
Karena berdasarkan temuan ©JK, banyak dari pemegang pelis unit fink protes bahwa
nilai unitnya menurun. Hal itu seharusnya dipahami nasabah karena penempatan

investasi banyak dilakukan di pasar modal yang fluktuatif, apalagi melihat kondisi saat ini.

BACA JUGA
Unit Link Bangkit Seiring Kesuksesan Program Vaksinasi

“llustrasi selamia ini investasi di pasar modal tu positif terus, dengan adanya kejadian saat

ini. harga saham fluktuatif, investasinya tidak sesuai dengan yang ada di ilustrasi. Karena

ticlak mengerti akhirnya protes, melaporkan kemana-mana bahwa inl ada penggelapan

di perusahaan asuransi’ terang Riswinandi

Dia menuturkan, SE ini intinya bagian upsya 0K untuk membatasi adanya perselisihan

antara perusahaan asuransi dan nasabah. Selain nasabah yang harus benar-benar

mengerti karakteristik produk, perusahaan asuransi juga diderang untuk lebih
transparan, sebagai bentuk edukasi pada nasabah memutuskan kebijakan investasinya
Apalagi jika dari kacamata perusahaan asuransi, risika produk unit link ditanggung oleh

para pemegang polis.

‘Perusahaan asuransi juga perlu transparan terkait penempatan investasi Kemudian
yang lebih penting adalah bagaimana pemegang polis mengerti posisiny, di dalam
tagihan premi sekarang kita minta harus ada hasil unit investasi dan berapa lama harus
bayar premi. Jadi mereka tau nilai unitnya untuk memutuskan terus atau berhenti
cengan melihat situasi di pasar modal, Kalau dihentikan tentu manfaat prateksinya tidak

dapat. paling hanya mendapatkan manfaat pengembangan dana,” tandas Riswinandi

BACA JUGA

Kepercayaan Masyarakat terhadap Unit Link Tetap Tinggl

DI sisi lain, As

asi Asuransi Jiwa Indonesia (AAN) melalul laporannya sampal dengan
semester | 2021 mencatat bahwa premi unit link mampu tumbuh 17% secara year on year
(voy) menjadi Rp 64,44 triliun. Sementara premi produk tradisional naik sebesar 18% (yoy)
menjadi sebesar Rp 40,27% triliun Masing-masing produk memiliki kantribusi sebesar

62%d

138% tarhadap pendapatan premi

Kabid Marketing dan Kemunikssi AAJI Wiroye Karsone menyampaikan, pertumbuhan
premi unit link membuktikan bahwa produk tersebut masih banyak diminati masyarakat
sedangkan pertumbuhan premi tradisional banyak dipengaruhi dari lini bisnis asuransi
kesehatan yang sedang naik daun karena pandemi Covid-19. “Kita lihat produk unit link
tetap menunjukkan peningkatan di semester | 2021, artinya juga ketertarikan produk
tetap ada. Ada beberapa kasus dari nasabah yang mengajukan kamplain, tapi berhasil
diselesaikan Namun karena unit link ini memberikan investasi berikut dengan proteksi
itu dinilai masih menarik. AAJI berharap anggeta lebil inovatif dan kreatif agar procuk
lain juga terus meningkat,” ucap dia

Wiroyo menegaskan, AAJ dilibatkan dan dimintai pandangan terkait penyempurnaan
regulasi Lnit ink Secara umum, produk unit link sebetulnya tidak bermasalah, hal yang
disaroti OIK adalah nasabah mesti benar-benar mengerti isi produk, mulai dati risiko,
biaya, sampal manfaat produk. “Sehingga tidak menimbulkan masalah dikemudian hari
Karni juga berupaya memberikan hasil investasi yang baik agar nasabah diuntungkan

Tidak adla pemikiran sama sekall bahwa ingin merugikan nasabah, jelas dia
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Pelaku Asuransi Dukung Pengetatan Aturan Unit Link

Oleh Prisma Ardianto

JAKARTA - Para pelaku asur-
ansi mendukung rencana Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) memper-
ketat pengaturan produk asuransi
yang dikaitkan dengan investasi
(PAYDI), khususnya unit link.
Selain akan membuat mitigasi
risiko lebih terukur, beleid baru itu
bakal meningkatkan kepercayaan
masyarakat dan mendorong per-
tumbuthan premi.

“Kalau mau diatur lagi, saya
setuju. Itu akan berdampak pos-
itif terhadap ekosistem industri
asuransi nasional,” kata Direktur
Eksekutif Asosiasi Asuransi Jiwa

Indonesia (AAJD), Togar Pasaribu
saat dihubungi Investor Daily di
Jakarta, Jumat (17/9).

Namun, Togar mengingatkan
bahwa perubahan pengaturan PAYDI
harus menguntungkan semua ele-
men, dari perusahaan asuransi, agen,
hingga konsumen. Pihak regulator
mesti mencari titik keseimbangan
dari tiga unsur tersebut.

“Secara umum, kami mendukung
penyempurnaan aturan PAYDI.
Misalnya yang terkait dengan ilus-
trasi produk #aif link. Di sana ada
ilustrasi pesimistis, moderat, dan
optimistis,” ujar dia.

Dengan demikian, menurut
Togar Pasaribu, jika ada ilustrasi
optimistis, seperti imbal hasil

Pendapatan Premi Industri Asuransi Jiwa
Berdasarkan Tipe Produk (Rp Triliun)

SN Sermaster | 2013 8 Geasier | 2000 9 Semaster | 2007

S

34,77

33 99

Tradisional Unit link

(vieldy bisa 10-12%, berarti harus

ada pula ilustrasi pesimistis yang

menggambarkan yield minus.
“Harus mencakup semua agar

calon nasabah aware dengan kebi-
jakan investasinya, ada gambaran
perlu menarik atau menambah
preminya. Jadi, agen jangan men-

jelaskan bagusnya doang, ilustrasi
jeleknya juga harus disampaikan,”
tutur Togar.

Kendati begitu, AAJI kurang
setuju jika produk snif link hanya
boleh dijual kepada masyarakat
yang sudah terbukti memahami
kondisi pasar modal. Soalnya, akan
sulit menentukan ukuran sese-
orang benar-benar paham pasar
modal, baik ditinjau dari aspek
pendidikan, jabatan, penghasilan,
kepemilikan Single Investor Iden-
tification (SID), maupun lainnya.

» Bersambung ke hal 11

SHIGY SATU com

Pelaku Asuransi Dukung Pengetatan Aturan Unit Link

Sambungan dari hal 1

“Seyogianya hal itu tidak men-
jadi pertimbangan utama. Yang
paling penting untuk ditekankan
adalah pembeli produk mengerti
risiko berikut penjelasan yang
benar dari para agen penjual,”
tandas Togar.

Terlepas dari cara penjualan,
kata dia, pengaturan juga perlu
dilakukan terhadap kebijakan
investasi perusahaan asuransi.
Apalagi risiko produk waif
link ditanggung pemegang polis
meski penempatan investasinya
tetap dilakukan perusahaan
asuransi.

Kepala Eksekutif Pengawas
Industri Keuangan Non-Bank
(IKNB) OJK, Riswinandi dalam
pertemuan Ketua Dewan Komi-
sioner OJK, Wimboh Santoso
dengan pemimpin redaksi media
massa, Kamis (16/9) malam
mengu.ngkapkan atura.n baru

i PAY]

meningkathkan transparansi.

“Complaint-complaint (ter-
hadap perusahaan asuransi)
itu kan lebih banyak bukan ter-
leait klaim kematian atau sakit,
tapi karena nilai investasi turun.
Jadi, penempatan investasi itu
dulu yang diselesaikan agar
lebih sehat,” ucap dia.

Dari sisi proteksinya pun,
menurut Togar, sudah baik.
Itu sebabnya, yang mesti dia-
tur lebih lanjut adalah pene-
mpatan investasinya supaya
hasilnya optimal. “Selama ni
vang diatur itu penempatan
investasi dari perusahaan asu-
ransi. Sedangkan penempatan
investasi wnit link belum diatur
‘besarannya pada masing-masing
instrumen,” papar dia.

Togar mengakui, secara
Umum penyempurnaan pengat-
uran PAYDI diperlukan industri
sebagai bentuk perlindungan
terhadap konsumen dan pe-
nguatamatakelola tgovmance)
per Hal ini tidak akan

va
umt link, bakal diterbitkan se-
belum akhir tahun.

Dalam beleu‘l I}aru tersebut,

banyak memenga.ruhl kinerja
industri asuransi jiwa.
“Transparansl perusahaan

menurut R , perusa-
haan asuransi hanya bisa men-
jual wnit link kepada calon pe-
megang polis yang mengerti

eristik produk. Selain itu,
perusahaan asuransi harus lebih
transparan dalam menempatkan
investasi, mengingat risiko pro-
duk unit link ditanggung para
pemegang polis.

Penempatan Investasi

Togar Pasaribu menjelaskan,
dalam ketentuan baru nanti,
penempatan investasi juga bisa
turut diumumkan kepada para
pemegang polis dalam rangka

memang harus diatur,
karena biaya-biaya diambil dari
premi yang dibayarkan nasabah.
Meski begitu, saya rasa (aturan
baru) tidak akan berpengaruh
pada pendapatan premi,” tandas
dia.

Dihubungi terpisah, Past
Country Chair Million Dollar
Round Table (MDRT) Indone-
sia 2019-2021 sekaligus Agen
Prudential Indonesia, Miliana
Marten menyambut baik upaya
OJK menyempurnakan atur-
an PAYDI. “Regulasi terbaru
memang sudah seharusnya
dikeluarkan untuk menanggapi

perkembangan zaman,” ujar dia.

Dia menerangkan, negara-
negara lain, seperti Hong Kong
dan Singapura bahkan sudah
lebih adaptif dalam menerap-
kan regulasi. Di sana, perusa-
haan harus lebih hati-hati dan
masyarakat harus cerdas ketika
membeli unit link. Ada sorotan
lebih bahwa nasabahlah yang
menanggung risiko investasi, se-
hingga mereka mesti benar-be-
nar mengerti isi produknya jika
tidak mau mengalami kerugian
di masa mendatang.

“Negara-negara lain sudah
memberlakukan hal seperti ini.
Jadi, memang sudah saatnya
OJK mengambil tindakan agar
perusahaan lebih transparan
dan nasabah bisa lebih cerdas.
Supaya ke depannya industri
asuransi menjadi lebih baik
dan tidak ada trauma terhadap
perusahaan asuransi,” kata dia.

Miliana mengakul pada
awal-awal produk wmit
link diperkenalkan kepada
masyarakat, banyak nasabah
yang membeli tanpa mengerti
benar risikonya. Agen pun de-
mikian, yang pentmg produk
terjual dan mendapat komisi.

“Tapi setelah kita jalani sam-
pai saat ini, harapan nasabah
memang ada yang tidak se-
suai dengan asumsi. Misalnya
asumsi tinggi dengan hasil
12-15%, kenyataannya banyak
nilai unit di level rendah-sedang,
bahkan ada yang dilevel rendah.
Nasabah tentu kecewa, apalagi
dengan adanya biaya-biaya,”
papar Miliana.

Karena itu, menurut dia, za-
man telah berubah, begitu pula
para agen dan nasabah. Agen
tentu berkeinginan nasabah

yang dilayaninya bisa menyele-
saikan polis sampai akhir kon-
trak, sehingga produk unit link
diharapkan bisa mendatangkan
manfaat, baik dari sisi proteksi
maupun investasi.

Miliana tidak memperma-
salahkan jika nantinya tugas
para agen bertambah seiring
implementasi peraturan terbaru.
*“Bahkan itu suatu hal yang posi-
tif selama untuk kebutuhan nasa-
bah. Kalau masyarakat paham
maka semakin memungkinkan
mereka untuk beli dengan nilai
vang lebih besar,” tutur dia.

Miliana Marten mengung-
kapkan, jika agen tidak memi-
liki kemampuan meyakinkan
dan mendapatkan kepercayaan
nasabah, nilai premi yang masuk
pun tidak akan besar. “Kalau
agen mengerjakan dengan
benar, sebetulnya aturan ini
tidak berpengaruh terhadap
kinerja agen untuk mendapatkan
premi, malah nilai premi yang
dihasilkan bisa lebih besar,”
tegas dia.

Miliana menerangkan, kini
para agen juga sudah terbiasa
memasarkan produk wait
link tanpa tatap muka langsung
(non face to face), yakni dengan
memanfaatkan kehadiran te-
kmologi informasi berdasarkan
persetujuan OJK. Para agen
setidaknya perlu merekam ha-
sil wawancara bahwa nasabah
benar-benar mengerti isi pro-
duk. Sejumlah prosedur lain
yang mesti dipenuhi pun tidak
mcruadl permasalahan yang
sig

Na.mun demikian, menurut
dia, perusahaan asuransi masih
perlu memastikan bahwa kegia-
tan akuisisi nasabah oleh agen

dilakukan dengan baik dan
benar. “Di Prudential, setelah
membeli wnit link, nasabah pasti
ditelepon oleh customer service,
semacam mini inferview, untuk
memastikan nasabah paham
tentang produk yang dibelinya.
Dengan begitu, agen juga perlu
menjual produk dengan jelas. Ini
menjadi kontrol yang membuat
para agen tidak sembarangan
menjual produk unit link,” pa-

Di sisi lain, Miliana menga-
takan, pandemi berdampak
terhadap kegiatan para agen

memasarkan produk asu-
ransi. Tapi hal itu tidak menjadi
halangan utama karena perusa-
haan dan regulator memberikan
berbagai solusi.

Wajar jika kanal bamcassu-
rance kini menyusul kanal kea-
genan sebagai kontributor terbe-
sar pendapatan asuransi. Itu juga
tidak membuktikan bahwa kanal
keagenan menurun, tetapi lebih
pada kinerja bancassurance yang
menunjukkan pertumbuhan
kinerja signifikan.

“Dalam kondisi masyarakat
yang kian sadar perlu berasur-
ansi, berbagai kanal distribusi
lain juga dicari. Bahkan ke de-
pan, kanal digital bisa menjadi
pilihan masyarakat. Ini hal posi-
tif bahwa kini semakin banyak
masyarakat vang terjangkau
asuransi, baik melalui bancas-
surance, keagenan, maupun
kanal digital,” tandas dia.

Kesiapan Perusahaan
Sementara itu, pengamat asu-
ra.nsl , Tri Joko Santoso menyan-
, pengaturan yang direvisi
0OJK scbetﬂlnya tidak hanya
menyangkut unit link. Soalnya,

dalam PAYDI ada dua unsur
produk, yakni #nit link dan
non wnit link. Kedua jenis pro-
duk ini sama-sama memiliki
unsur proteksi dan investasi.

Dia menjelaskan, titik per-
masalahan pada produk wnit
Iink sudah diketahui, yakni
adanya mis-seiling, bukan pada
produknya. Alhasil, pengaturan
pun mesti disesuaikan untuk
memastikan celah tersebut
dapat diantisipasi pada masa
mendatang. Intinya, agen mesti
menjual produk sesuai spesifi-
kasi dan risikonya, serta jelas
memaparkan isi produk kepada
setiap calon nasal

“Itujuga disorot OJK sehingga
perlu diatur lebih ketat. Kekha-
watiran saya, kalau bicara unit
link berarti nasabahnya perlu
diproteksi. Dalam hal ini, nasa-
bah harus dijelaskan betul man-
faat sampai risiko produk unit
Iink, termasuk biaya-biayanya,”
wjar Tri.

Menurut Tri Joko Santoso,
permasalahan perubahan pe
ngaturan PAYDI sejatinya lebih
pada produ.k non unit link. Pro-
duk ini mirip yang dimiliki FT
Asuransi Jiwasraya (Persero),
vaitu produk bergaransi Saving
Plan. Meski telah dilarang untuk
dijual, nyatanya produk tersebut
masih banyak ditemukan di
beberapa perusahaan besar.

“Kalau pun dilarang banyalk
vang masih keluar kok. Isi pro-
duk sebenarnya tidak berbeda,
mungkin izinnya yang berbeda.
Mungkin setelah melalui regu-
lasi tertentu, produknya tidak
seperti dulu, sekarang masih
ada. Kalau jenis dan isinya ber-
beda, kami belum tahu, mesti
lihat regulasi yang terbaru ini

keluar,” papar dia.

Khususuntuk produk non unit
Tink, kata Tri, sisi perusahaanlah
yang perlu diawasi secara ketat.
Penempatan investasinya harus
dipantau, begitu pula besaran-
nya. “Ini berkaca pada kasus
Jiwasraya, salah penempatan
investasi tapi tidak ada penalti
karena memang secara aturan
tidak melanggar. Penempatan
produk PAYDI son link itu mesti
diatur lebih lanjut,” kata dia.

Tri menuturkan, peraturan
yang nantinva berupa surat
edaran (SE) OJK ini sudah lama
digodok OJK. Drafnya pun su-
dah dikantongi perusahaan asur-
ansi. Seharusnya perusahaan
sudah menebak arah kebijakan
ini, yaitu cara mengatur wnit
link dan non wunit link bagi pe-
rusahaan asuransi.

“Perusahaan asuransi Jnga
sudah menerima rang
sehingga seharusnya sudah
cukup siap mengimplementasi
peraturan tersebut. Konsumen
PAYDI tentu harus lebih ber-
hati-hati dan banyak bertanya
kepada agen. Apalagi konsumen
kita literasinya masih kurang
dan banyalk complaint karena be-
lum paham betul isi produknya,”
jelas dia.

Tri menambahkan, OJK
mau tidak mau harus lebih
tegas karena di negara lain
penerapan penjualan dan tata
kelola terkait PAYDI sudah
lebih ketat. “Tentu peraturan
akan memberi dampak kinerja,
tapi rasanya tidak akan lama
atau sementara waktu, Semua
orang sudah tahu apa yang
seharusnya dilakukan karena
OJK juga sudah lama memba-
hasnya,” tandas dia. (az)
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Pemerintah akan tanggung kebutuhan dasar kesehatan dan rawat inap standar lewat JKN

Ratih Waseso Aji,
Fahriyadi

JAKARTA. Pemerintah akan
mengubah program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN).
Perubahan ini terdiri dari dua
konsep, yakni perubahan atas
kriteria Kebutuhan Dasar Ke-
sehatan (KDK) dan perubahan
Kelas Rawat Inap Standar
(KRIS) atau satu kelas.

Menteri Kesehatan Budi
Gunadi Sadikin mengatakan,
perubahan kriteria KDK kini
tengah dibahas bersama de-
ngan sejumlah pihak.

Ia menyebut ada beberapa
sejumlah kebijakan yang akan
dimasukkan dalam KDK seba-
gai bagian dari program yang
masuk dalam Jaminan Kese-
hatan Nasional (JKN).

Pertama, soal vaksin atau
imunisasi wajib yang akan di-
tambah dari 11 jenis menjadi
14 jenis. Keduna, jaminan kese-

hatan akan mengkafer pela-
yanan di Rumah Sakit (RS)
akan menerapkan skrining
dasar. "Seperti pemeriksaan
gula, darah, dan kolesterol,"
ujar Budi, Kamis (16/9).

Pemerintah akan
menerapkan
kelas rawat inap
standar bagi
peserta JKN.

Selain dua poin ini, ada se-
kitar 21 jenis manfaat layanan
yang selama ini tidak ditang-
gung BPIJS Kesehatan tengah
dibahas dengan para pakar
dan ahli apakah bisa dimasuk-
kan atau tidak. Jika tidak ada
aral melintang KDK ini akan
ditetapkan tahun depan.

Kinerja BPJS Kesehatan Tahun 2020*

Keterangan 31 Des 2020 31 Des 2019

PENDAPATAN

Pendapatan luran 139.852.375 111.754.163
Pendapatan Pajak Rokok 1.239.491 E
Pendapatan Investasi 145.106 13.956
Pendapatan Lain 241.217 301.773
Jumiah Pendapatan 141478189 112.069.892
BEBAN

Beban Jaminan Kesehatan 95511820 108459688
Beban Cadangan Teknis (6.853.783) 9.506.116
Beban Operasional BPJS Kesehatan 4.098.664 4.091.143
Eﬁﬁ::;iﬁ::gan Penurunan Nilai 2958574 5 788,981
Beban Lain 450.853 1.260.726
Jumlah Beban 96.166.128 129.106.654
Surplus (Defisit) 45312061 (17.036.762)
*(dalam jutarupiah)  Sumber: Laporan Keuangan BPJS Kesehatan tahun 2020

Selain menetapkan kebu-
tuhan dasar kesehatan permre-
intah juga mengubah kelas
rawat inap standar.

Penerapan rawat inap kelas
standar akan mulai diterapkan
uji coba pada tahun 2023 nan-
ti dan diharapkan mulai ber-
operasi penuh 2025 .

"Peserta bisa naik dari kelas
standar ini bila memiliki asu-
ransi tambahan," ujar Ketua
Dewan Jaminan Sosial Nasio-
anl (TDJSN) Tubagus Achmad
Choesni, Karena program ini
rencananya akan melibatkan
perusahaan asuransi swasta.

Seperti diketahui, konsep

kelas standar JKN ini hanya
akan mengenal dua kelas,
yakni A dan B, dengan kelas
standar adalah kelas B.

Defisit lagi

Konsep perubahan ini dila-
kukan juga untuk menjaga
keuangan Badan Penyeleng-
gara Jaminan Sosial (BPIJS)
Kesehatan.

Direktur Utama BPJS Kese-
hatan Ali Ghufron Mukti me-
ngatakan, keberhasilan BPJS
Kesehatan meraih surplus ke-
uangan tahun 2020 lebih dise-
babkan karena banyaknya

masyarakat yang tak mengun-
Jjungi rumah sakit saat sakit.

Namun, ia menyebutl saat
ini tren kunjungan ke RS su-
dah mulai naik. "Kami perki-
rakan tahun 2023, keuangan
BPJS Kesehatan bisa kembali
negatif," ujar dia.

Ketua Dewan Pengawas
BPJS Kesehatan Achmad Yu-
rianto menambahkan, situasi
keuangan BPJS Kesehatan
bisa terancam bila kasus Co-
vid-19 jadi endemi dan pera-
watannya dialihkan ke BPJS
Kesehatan, apalagi saat ini
sekitar 20 juta peserta bersta-
tus non aktif. ]
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Reformasi JKN
Utamakan Preventif

Beban pemerintah akan semakin berat di bidang
kesehatan masyarakat jika tidak melibatkan
swasta dalam pelayanan JKN.

M lgeaL AL MacHmuDi
m.ighal@mediaindonesiz.com

EMENTERIAN Kesehatan
{Kemenkes) akan merefor-
masi program Jaminan Kese-
hatan Nasional (JKN) agar le-
bih mendahulukan promosi kesehatan
serfa pencegahan penyakit atau promo-
tif dan preventif daripada program
luratif seperti yang ada saat ini.

Menurut Menteri Kesehatan Budi
Gunadi Sadikin, kegiatan promotif dan
preventif seperti proses screening yang
dulu jarang dilakukan sekarang akan
diberikan. Contohnya untuk orang
yvang sakit kanker, akan lebih baik
dilakukan screening lebih awal.

“Kita bikin banyak rumnah sakit dan
obat buat kanker. Akan lebih baik
kalau screening-nya dilakukan lehih
utama, sangat jauh lebih murah dan
jauh nyaman juga bagi masyarakat. De-
mikian juga untuk {penyakit) jantung
dan semua,” kata Budi dalam rapat
dengar pendapat dengan Kornisi IXDPR
di Senayan, kemnarin.

Dengan hegitu, penyakit yang mem-
bebani masyarakat menjadi bangkrut
karena intervensinya lebih efisien
dan efektif jika screening-nya lebih
dini. Selanjutnya, Kemenkes juga akan
memperbanyak pemberian imunisasi

kepada masyarakat dan sistem kapitasi
di puskesmas, selain berbasis jumlah
orang, berdasarkan aktivitas.

“Tadi, makin banyak yang divaksin,
semakin banyak dapatnya dia. Makin
banyak dia mengunjungi ibu dan anak,
makin banyak juga dia dapatnya. Makin
banyak yang bersangkutan mengawasi
pertumbuhan anak untuk stunting,
makin banyak juga puskesmas itu akan
dapat sehingga benar-benar nanti arah-
nya ke aktivitas yang sifatnya promotif
dan preventif,” jelasnya.

Kemenkes juga mengupayakan pe-
ningkatan efisiensi dan efektivitas
pembiayaan [KN berdasarkan standar
klinis pelayanan kesehatan, utilization
review, audit medis, pencegahan
pengendalian kecurangan, dan health
technology assessment (HTA).

Pada kesempatan itu, Menkes meng-
ungkapkan belanja pemerintah di sek-
tor kesehatan rata-rata Rpl13 triliun
dari total Rp490 triliun per tahun dise-
rap melalui program JKN.

Dari sini ada pemikiran, Kemenkes
mendorong keterlibatan penyedia jasa
asuransi swasta untuk menyeimbang-
kan pengeluaran pemerintah pada
aktivitas penyembuhan pasien atau
kuratif program JEN.

“Kami akan membuat mekanisme
urun biaya atau benefit sharing yang

ini juga sudah ada di undang-undang-
nya supaya kita bisa melibatkan pihak
swasta juga. Jadi, misainya, asuransinya
di sini bisa disinergikan manfaatnya de-
ngan asuransi swasta,” kata Budi.
Melalui keterlibatan penyedia jasa
asuransi swasta, imbuh Budi, beban
pengeluaran pemerintah di sektor ke-
sehatan dapat diseimbangkan.

Perkuat regulasi

Rencana reformasi di JKN tersebut
disambut positif oleh Koordinator
Bidang Advokasi BP]S Watch, Timboel
Siregar, yang menilai memang peran
swasta harus ditingkatkan.

“Ini harus digencarkan pemerintah
dengan membuka ruang pada asuransi
swasta, misal unmk bisa top up untuk
rumah sakit atau menaikkan kelas de-
ngan selisithnya dibayar swasta,” kata
Timboel, kemarin.

Setelah pihak asuransi swasta ikut
terlibat di JKN, Timboel berharap,
Kemenkes bisa merevisi beberapa
regulasi yang dianggap mengekang
peran asuransi swasta seperti Perpres
111/2013 yang tidak mengatur keten-
tuan penyakitnya.

Menurutnya, selama ini peran
asuransi swasta diminimkan pemerin-
tah. Contohnya pada Perpres 111/2013
disebutkan asuransi swasta bisa top
up untuk rumah sakit dengan syarat
BP]S Kesehatan hanya bisa bayar tipe
C sehingga pihak swasta tidak mau ka-
rena biayanya kecil dan tidak melihat
penyakitnya. (H-1)



